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ABSTRAK

Ahmad Hendra Bayu Prayitno, 2018: Penerapan Pendidikan Karakter pada
Mahasiswa di Intellectual Movement Community IAIN Jember.

Merosotnya moral pada mahasiswa IAIN Jember menjadi latar belakang
diterapkan pendidikan karakter yang ada di Komunitas IMC IAIN Jember.
Pendidikan karakter yang diterapkan di IMC ialah untuk membentuk karakter baik
bagi mahasiswa. Sehingga dengan hal tersebut, menjadikan mahasiswa IMC
mudah dalam pembelajarannya

Fokus penelelitian ini terdiri dari tiga hal, yaitu 1) Bagaimanakah
penerapan pendidikan karakter jujur pada mahasiswa di IMC IAIN Jember? 2)
Bagaimanakah penerapan pendidikan karakter disiplin pada mahasiswa di IMC
IAIN Jember? 3) Bagaimanakah penerapan pendidikan karakter kerja keras pada
mahasiswa di IMC IAIN Jember?

Tujuan penelitian ini, yaitu 1) Mendeskripsikan penerapan pendidikan
karakter jujur pada mahasiswa di IMC IAIN Jember, 2) Mendeskripsikan
penerapan pendidikan karakter disiplin pada mahasiswa di IMC IAIN Jember, 3)
Mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter kerja keras pada mahasiswa di
IMC IAIN Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian
adalah penelitian studi kasus yang dilakukan di IMC IAIN Jember. Penentuan
subjek penelitian menggunakan teknik purposive. Selanjutnya pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis
data menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Terakhir untuk keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Penelitian ini menghasilkan berikut ini 1) Penerapan pendidikan karakter
jujur di IMC IAIN Jember yakni selektif dalam perijinan, selektif dalam tugas,
sangsi tegas bagi yang melanggar, dan dapat apresiasi bagi yang jujur. 2)
Penerapan pendidikan karakter disiplin di IMC IAIN Jember, yaitu mewajibkan
mahasiswa untuk teratur dalam membaca, tepat waktu dalam mengumpulkan
tugas, tepat waktu dalam kehadiran, dan sangsi yang tegas bagi yang melanggar
aturan. 3) Penerapan pendidikan karakter kerja keras di IMC IAIN Jember, yakni
tersedianya empat kali pembelajaran dalam seminggu, memberikan banyak tugas,
menganjurkan untuk ikut even-even ilmiah, dan memberikan riward bagi
mahasiswa yang berprestasi. Dari tiga hal penerapan pendikan karakter tersebut
dapat mengantarkan mahasiswa IMC semakin mudah dalam pembelajarannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kultur ilmiah mahasiswa IAIN Jember sudah mulai pudar bahkan
hampir menghilang. Hal ini dibuktikan, mahasiswa cenderung melakukan
kegiatan yang sifatnya senang-senang (hedonis). Misalnya, setiap malam
ditemukan mayoritas mahasiswa melakukan kegiatan nongkrong di area
kampus dan warung wifi sambil bermain game Mobile Lagend®, tanpa
melakukan kegiatan ilmiah.? Selain itu, mahasiswa lebih condong macak artis
bukan kritis. Ruang ilmiah dijadikan tempat pertunjukan modis mereka yang
tidak menggambarkan hakekat sebagai mahasiswa. Misalnya di dalam bangku
perkuliahan mereka membawa tas kecil berisi alat kecantikan yang serba ada,
namun ketika ditanya oleh dosen mengenai buku-buku perkuliahan mereka
tidak membawanya bahkan tidak mempunyai buku-buku perkuliahan.’

Hal miris juga terjadi dalam mengikuti aktivitas perkuliahan, sebagian
mahasiswa hanya sebatas formalitas dan spontanitas. Tidak jarang mahasiswa
masuk kuliah hanya sebatas mengisi daftar hadir, setelah itu tidak berperan

aktif di dalamnya. Bahkan tugas-tugas perkuliahan mereka dapat terpenuhi

! Mobile Lagend adalah sebuah permainan piranti bergerak berjenis MOBA yang dikembangkan
dan diterbitkan oleh Moonton. Pada tahun 2017, game ini mampu menyaingi game COC yang
pepuler sebelumnya. https://m.kaskus.co.id diunggah pada tanggal 03 Oktober 2018.

2 Observasi, Jember, 12 Maret 2018.

® Dasuki (Dosen FTIK IAIN Jember), Wawancara, 9 Maret 2018.



https://m.kaskus.co.id/

dengan hanya menumpang nama pada teman kelompoknya. Itu pun prilaku
plagiat dalam mengerjakan tugas juga marak dipraktekkan oleh mereka.*

Melihat kondisi kehidupan mahasiswa yang demikian, wajar apabila
mahasiswa tidak memiliki intelektual tinggi. Karena kurangnya asupan ilmu
pengetahuan pada mereka. Sehingga sangat minim prestasi baik di bidang
akademik maupun non akademik yang dihasilkan oleh mahasiswa IAIN
Jember.

Dari hal di atas, Sukarno Wakil Rektor I IAIN Jember sangat prihatin
karena dari jumlah ribuan mahasiswa IAIN Jember sangat tidak sebanding
dengan jumlah mahasiswa yang berprestasi di bidang non akademik. Tetapi
dalam akhir-akhir ini prestasi belajar mahasiswa sudah mulai meningkat dari
tahun ke tahun. Hal ini berkat sumbangsih dari beberapa mahasiswa, terutama
mahasiswa yang tergabung di komunitas ICIS dan IMC yang banyak meraih
prestasi di event-event tingkat lokal hingga nasional.”

Merosotnya kultur ilmiah dan prestasi bagi mahasiswa IAIN Jember, ini
menjadi latar belakang didirikan komunitas yang bernama IMC (Intellectual
Movement Community). Komunitas ini berupaya menjawab keresahan yang
terjadi pada mahasiswa IAIN Jember dan mempunyai jargon “cogito ergo
sum” yang maknanya adalah saya berpikir, maka saya ada.® Tidak hanya itu, di
dalam melaksanakan kegiatan belajar mahasiswa dididik untuk terbentuk

karakter baik mereka guna memudahkan hasil belajar.

* Dasuki, Wawancara, Jember, 9 Maret 2018.
® Sukarno, Wawancara, Jember, 24 Mei 2018.
® Franz Magnis Suseno, Filsafat Sebagai llmu Kritis (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 70.



Penerapan pendidikan karakter anggota IMC di antaranya jujur, disiplin
dan kerja keras. Maksud jujur ialah dalam mengerjakan tugas harus murni hasil
keringat sendiri, tidak boleh plagiat. Sedangkan disiplin ialah mengikuti
peraturan-peraturan IMC seperti halnya tidak diperkenankan telat dalam jam
sekolah. Terakhir kerja keras yaitu sungguh-sungguh dalam berproses di
komunitas dan dianjurkan untuk mengikuti event-event ilmiah.

Hal di atas juga diperkuat oleh Pembina IMC, Nur Solikin, bahwa
kultur berpikir dan bergerak ilmiah mahasiswa IAN Jember sudah mulai pudar,
bahkan bisa dikatakan hampir menghilang. Mahasiswa cenderung melakukan
kegiatan yang gebyar-gebyar, padahal subtansi dari apa yang dilakukan minim
manfaatnya bagi seorang akademisi sejati. Maka IMC diharapkan dapat
mengembalikan kultur baik yang terbangun sebagaimana mestinya di tengah-
tengah mahasiswa sebagai insan intelektual.

Selain itu, Nur Solikin juga mengatakan, bahwa faktor yang
fundamental dari ketidak berhasilan mahasiswa dalam pembelajaran atau
membangun intelektualitasnya yaitu disebabkan merosotnya moral mereka.
Seperti halnya tidak jujur dalam pembelajaran, maraknya plagiat dalam
mengerjakan makalah, tidak disiplin, kurang komitmen dan kerja keras.’

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Husnul Khotimah anggota IMC,
bahwa komunitas ini berkomitmen membentuk mahasiswa yang berkarakter,
artinya bertanggung jawab terhadap apa yang harus dilakukan oleh mahasiswa.

Mahasiswa bukan mekanik tapi organik, artinya mempunyai jati diri yang bisa

"Nur Solikin, Wawancara , Jember, 7 Desember 2017.



mandiri. Bahkan dalam membangun karakter tersebut, anggota yang melanggar
peraturan tanpa ada alasan yang jelas langsung diberhentikan.?

Implementasi pendidikan karakter menurut undang-undang nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pada pasal 13 ayat 1 yang
disebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal
dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.” Jenjang
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi (pasal 14).*° Sedangkan pendidikan non formal terdiri atas
lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
masyarakat, majlis ta’lim, serta satuan pendidikan yang sejenis (pasal 26 ayat
4)." Sementara pendidikan informal adalah kegiatan pendidikan yang
dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara
mandiri (pasal 27 ayat 1)."2

Sementara itu pendidikan nonformal menurut undang-undang nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pada pasal 13 ayat 2 berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan
kepribadian profesional.® Dari pengertian ini, komunitas IMC termasuk

kategori pendidikan non formal.

®Husnul Khotimah, Wawancara, Jember, 1 Desember 2017.

Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Bandung: Citra
Umbara, 2012), 9.

%Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003, 10.

!Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003, 14.

2Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003, 15.

Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003, 14.



Hal ini sesuai dengan pendidikan Indonesia seutuhnya, yaitu termaktub
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab Il pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.**

Beberapa hadits Rasulullah SAW juga berbicara tentang begitu

pentingnya memiliki karakter (akhlak) yang baik. Hadits tersebut sebagiaman

yang diriwayatkan oleh Al-Maliki berikut ini,

Y1 3,55 & Wiy S W) olag Ll b e dn 0 06 1 06 Bk o

>

Artinya: Dari Abu Huroirah berkata, bahwa rasulullah SAW bersada,
sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak
manusia.(HR. Al- Maliki)™

Nabi Muhammad SAW sebagai manusia sempurna yang pernah hidup

di muka bumi telah memberikan contoh keteladanan bagaimana membangun

sebuah karakter bangsa dan mempengaruhi dunia. Sebagaimana menurut

Michael H. Hart penulis buku 100 tokoh yang berpengaruh di dunia seperti

dikutip oleh Muwafik Saleh, bahwa Nabi Muhammad SAW sebagai manusia

paling berpengaruh di sepanjang sejarah kemanusiaan, karena mampu

1 UU Sistem Pendidikan Nasional (No 20 RI Tahun 2003) (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 7.
1> Bukhari Umar, Hadis Tarbawi (Jakarta; Amzah, 2014), 34.



mengubah wajah karakter masyarakat dari realitas masyarakat yang sangat
tidak beradab.*®
Selain itu, juga ditegaskan dalam firman Allah SWT Surah Al-Ahzab

Ayat 21 yang berbunyi:

‘;54).3\;:3);%-/?7
Artinya:Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak menyebut Allah.*’

Hal lain juga dijelaskan, bahwa pendidikan karakter sangat penting
untuk diterapkan di setiap sekolah. Hal ini karena karakter yang baik terkait
erat dengan keberhasilan anak didik dalam belajar di sekolah.'® Begitu pula
menurut Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, bahwa kaum terpelajar
merupakan aset masa depan bangsa Indonesia. Menyiapkan mereka dengan
karakter unggul dan berjiwa kepemimpinan berarti menyiapkan sesosok
manusia yang karakter kuat yang dapat memberi contoh dan teladan bagi
rakyat yang dipimpinnya. Apabila pendidikan para pelajar diabaikan

pendidikan Kkarakternya, kegagalan bangsa ini semakin dekat.® Jadi dapat

*Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani (Jakarta: Erlangga, 2012), 1.

Y Arif Fakhrudin dan Siti Irhamah, Al-Qur’an Tafsir Per Kata (Jakarta: Kalim, 2011), 421.

8 Akhmad Muhamimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), 41

YAnas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendikan Karakter (Bandung: Pustaka Setia, 2017),
32.



disimpulkan bahwa pendidikan karakter sangat urgen diterapkan di kalangan
pelajar baik siswa maupun mahasiswa.

Keberhasian belajar yang dicapai oleh komunitas IMC di antaranya
semakin meningkatnya pengetahuan keilmuan mahasiswa IMC dan meraih
prestasi lomba karya tulis ilmiyah tingkat lokal hingga nasional. Hal tersebut,
tentu tidak lepas dari perhatiannya dalam pendidikan karakter.°

Sehingga dari gambaran di atas, peneliti tertarik mengangkat judul
“Penerapan Pendidikan Karakter pada Mahasiswa di Intelectual Movement
Community IAIN Jember”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka batasan dan fokus
penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan pendidikan karakter jujur pada mahasiswa di
IMC 1AIN Jember?

2. Bagaimanakah peenerapan pendidikan karakter disiplin pada mahasiswa di
IMC IAIN Jember?

3. Bagaimanakah penerapan pendidikan karakter kerja keras pada mahasiswa

di IMC IAIN Jember?

2Husnul Khotimah, wawancara, Jember, 1 Desember 2017.



C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini,
yaitu:
1. Mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter jujur pada mahasiswa di
Intellectual Movement Community IAIN Jember.
2. Mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter disiplin pada mahasiswa di
Intellectual Movement Community IAIN Jember.
3. Mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter kerja keras pada
mahasiswa di Intellectual Movement Community IAIN Jember.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan dengan judul Penerapan Pendidikan Karakter
pada Mahasiswa di Intellectual Movement Community 1AIN Jember
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Manfaat yang diharapkan ialah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pengembangan
teori penerapan pendidikan karakter, terutama untuk komunitas belajar.
2. Manfaat praktis
a. Peneliti
Peneliti ini sebagai bagian dari studi untuk melengkapi syarat guna
memperoleh gelar sarjana di Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan

Program Studi Pendidikan Agama Islam.



Penelitian ini merupakan media untuk merubah wawasan dan
khasanah keilmuan bagi peneliti tentang bagaimana menulis karya ilmiah
yang baik, guna sebagai bekal mengadakan penelitian dan penulisan
karya ilmiah selanjutnya serta memberikan wawasan yang integral
terhadap disiplin ilmu yang berhubungan dengan masalah pendidikan.

b. Komunitas IMC

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan kontribusi
pemikiran tentang penerapan pendidikan karakter dan dijadikan sebagai
bahan kajian bagi pihak IMC mahasiswa.

c. Kampus IAIN Jember

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menambah dan mewarnai nuansa ilmiah di lingkungan kampus IAIN
Jember dalam wacana pendidikan. Dan dapat dijadikan refrensi tentang
penerapan pendidikan karakter pada mahasiswa.

d. Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap para pembaca dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan
ilmu tentang penerapan pendidikan karakter pada mahasiswa.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah dengan tujuan membatasi pemaknaan pada judul untuk
menghindari ambiguitas pemahanan. Berikut akan dijelaskan beberapa kata

kunci yang terdapat dalam judul tersebut:
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1. Penerapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penerapan berarti
proses, cara, perbuatan menerapkan, memperaktikkan. Jadi dari pengertian
tersebut penerapan dalam penelitian ini, yakni pembiasan prilaku
pendidikan karakter yang ada di IMC 1AIN Jember.
2. Pendidikan karakter
Pendidikan karakter adalah upaya dilakukan dengan sengaja untuk
mengembangkan karakter yang baik (good character) berlandaskan
kebajikan-kebajikan inti (core virtues) yang secara objektif baik bagi
individu maupun masyarakat.? Dalam penelitian ini, pendidikan karakter
yang dilakukan pada karakter jujur, disiplin dan kerja keras.
3. Mahasiswa
Mahasiswa dalam konteks penelitian ini ialah mengerucut pada
mahasiswa yang tergabung di IMC IAIN Jember.

Dari definisi istilah di atas, maka maksud keseluruhan dari judul
“Penerapan Pendidikan Karakter pada Mahasiswa di Intelectual Movement
Community IAIN Jember” adalah mendeskripsikan pembiasaan prilaku
pendidikan karakter jujur, disiplin dan kerja keras pada mahasiswa yang
tergabung dalam komunitas IMC IAIN Jember.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran

secara global tentang isi penelitian ini dari tiap bab, sehingga akan

Z'saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter Wawasan, Strategi dan Langkah Praktis
(Erlangga, 2011), 23.
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mempermudah dalam melakukan peninjauan terhadap isinya. Berikut
gambaran umum dari skripsi ini.

Bagian awal berisi halaman judul, persetujuan pembimbing,
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar
tabel, dan daftar gambar.

Bab Satu, yakni tentang pendahuluan. Bab ini memuat enam sub di
antaranya latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.

Latar belakang mempunyai fungsi mengungkapkan alasan mendasar
betapa pentingnya penelitian ini dilakukan. Hal itu beracuan pada kajian
lapangan mengenai penerapan pendidikan karakter di IMC IAIN Jember dan
teori tentang pendidikan karakter.

Sedangkan fokus penelitian berfungsi untuk menkerucutkan apa yang
diteliti. Penelitian ini fokus pada penerapan pendidikan karakter jujur, disiplin
dan keja keras pada mahasiswa di IMC IAIN Jember.

Adapun fungsi dari tujuan dalam penelitian ini ialah maksud yang
hendak dicapai oleh peneliti. Maksud dari tujuan ini yakni ada tiga, di
antaranya mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter jujur, disiplin, dan
kerja keras pada mahasiswa di IMC IAIN Jember.

Selanjutnya fungsi dari manfaat penelitian dalam hal ini ialah secara
teoritis dan praktis bagi peneliti, komunitas, kampus IAIN Jember, dan
pembaca. Terakhir fungsi dari definisi istilah ialah berisi pembatasan makna

dari istilah yang terdapat di judul. Secara umum pembatasan makna dalam
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penelitian ini adalah mengkaji penerapan pendidikan karakter jujur, disiplin
dan kerja keras pada mahasiswa yang tergabung dalam komunitas IMC IAIN
Jember.

Bab Dua, yakni tentang kajian kepustakaan. Bab ini memuat penelitian
terdahulu dan kajian teori. Adapun fungsi penelitian terdahulu sebagai
gambaran yang menunjukkan posisi penelitian yang dilakukan jika
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Sedangkan kajian teori
ini mencakup tentang pengertian, nilai-nilai pendidikan karakter, dan prestasi
belajar. Kajian teori ini mempunyai fungsi sebagai landasan untuk
menganalisis data-data yang diperoleh dari penelitian

Bab Tiga, yakni tentang mentodologi penelitian. Bab ini mencakup
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, metode
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahapan-tahapan
penelitian.

Adapun pendekatan pada metodologi penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis penelitian menggunakan jenis penelitian
studi kasus. Kemudian lokasi penelitian di IMC IAIN Jember. Subyek
penelitian ini menggunakan purposive meliputi pembina, pembimbing dan
anggota IMC IAIN Jember. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini
menggunakan teknik model Males dan Huberman meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Terakhir ialah
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tahap-tahap penelitian yang meliputi pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan
dan analisis data. Sehingga dari penggunaan metodologi tersebut mempunyai
fungsi sebagai strategi atau cara dalam memperoleh data-data penelitian yang
valid dan objektif.

Bab Empat, yakni tentang penyajian dan analisis data. Bab ini memuat
tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data, dan pembahasan temuan.
Fungsi gambaran obyek penelitian ini yakni mendeskripsikan tentang kondisi
IMC ITAIN Jember. Fungsi penyajian data yakni mendiskripsikan tiga garis
besar mengenai penerapan pendidikan karakter jujur, disiplin, dan kerja keras
pada mahasiswa di IMC. Sedangkan fungsi pembahasan temuan yakni
menganalisis atau mendialogkan antara data yang diperoleh dari lapangan
dengan teori yang ada sehingga mengahasilkan kesimpulan.

Bab Lima, yakni tentang penutup. Adapun bab ini memuat kesimpulan
dan saran. Adapun fungsi kesimpulan yakni menguraikan secara singkat dan
jelas yang berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh dari pembahasan bab
sebelumnya. Sedangkan fungsi saran ialah masukan dari peneliti terhadap

objek penelitian yang berlandaskan pada hasil pembahasan temuan.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Dari hasil tinjauan terhadap karya ilmiah sebelumnya, penulis
menemukan kajian yang mempunyai relasi atau keterikatan dengan kajian ini,

yakni sebagai berikut:

1. Skripsi Khusnul Khotimah Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan TAIN Jember pada tahun 2017, dengan judul “Implementasi
Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Terjemah Kitab Izhat Al Nasyi’in
Karya Syaikh Musthafa Al Ghalayain di Madrasah Diniyah Al-Mariyah
Tegal Sari Banyuwangi Tahun Ajaran 2016/2017”.2

2. Skripsi Albertus Adhitya Nawang Christiyanto Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma Yogyakarta tahun 2016, dengan
judul “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter Terhadap
Prestasi Belajar Siswa pada Materi Himpunan Kelas VII SMP Pangudi
Luhur Boro Yogyakarta Tahun Ajaran 201 5/2016.7%

3. Skripsi Akhadiyah Fitria Ningsih Fakutas Tarbiyah dan llmu Keguruan

IAIN Tulungagung pada tahun 2017, dengan judul “Pengaruh Pendidikan

22K husnul Khotimah, “Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Terjemah Kitab Izhat
Al Nasyi’in Karya Syaikh Musthafa Al Ghalayain di Madrasah Diniyah Al-Mariyah Tegal Sari
Banyuwangi Tahun Ajaran 2016/2017” (Skripsi, IAIN Jember, 2017).
2 Albertus Adhitya Nawang Christiyanto, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter
Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Materi Himpunan Kelas VII SMP Pangudi Luhur Boro
Yogyakarta” (Skripsi, Univesitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2016 ).
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ini, dapat dilihat secara rinci dalam tabel dibawah ini:

Tulungagung

Karakter Tehadap Prestasi

s 24
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Belajar Akidah Akhlak Siswa MAN 2

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dalam penelitian

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1 Khusnul Implementasi |1. Mengkaji Penelitian ini tidak
Khotimah Nilai-nilai nilai-nilai mengkaji prestasi
Pendidikan pendidikan belajar
Karakter karakter
dalam 2. Pendekatan
Terjemah penelitian
Kitab Izhat kualitatif
Al Nasyi’in deskriptif
Karya Syaikh |3. Teknik
Musthafa Al pengumpu lan
Ghalayain di data
Madrasah menggunakan
Diniyah Al- interview,
Mariyah observasi,
Tegal Sari dokumentasi
Banyuwangi
Tahun Ajaran
2016/2017
2. | Albertus Pengaruh Meneliti 1. Pendidikan karakter
Adhitya Pembelajaran | pendidikan terhadap siswa pada
Nawang Berbasis karakter materi himpunan
Christiyanto | Pendidikan terhadap prestasi | 2. Pendekatan penelitian
Karakter belajar kuantitatif
Terhadap 3. Teknik pengumpulan
Prestasi data menggunakan
Belajar Siswa kuesioner dan
pada Materi dokumentasi
Himpunan

% Akhandiyah Fitria Ningsi, “Pengaruh Pendidikan Karakter Tehadap Prestasi Belajar Akidah
Akhlak Siswa MAN 2 Tulungagung” (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2017).
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Kelas VII
SMP Pangudi
Luhur Boro
Yogyakarta
Tahun Ajaran
2015/2016
Akhandiyah | Pengaruh Mengkajipendid | 1. Mengkaji pendidikan
Fitria Pendidikan ikan karakter karakter religius dan
Ningsih Karakter terhadap prestasi | tanggung jawab
Tehadap belajar. terhadap prestasi
Prestasi belajar siswa
Belajar 2. Pendekatan penelitian
Akidah kuantitatif
Akhlak siwa 3. Teknik pengumpulan
MAN 2 data menggunakan
Tulungagung kuesioner dan
dokumentasi

B. Kajian Teori
1. Pendidikan Karakter
a. Pengertian pendidikan karakter

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 Pasal 1 butir 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.?®
Hal ini sesuai dengan pendidikan Indonesia seutuhnya, yaitu
termaktub dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang

Sistem Pendidikan Nasional Bab Il pasal 3 yang berbunyi:

2% Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, 2.
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Mengacu pada hal di atas, sebenarnya, amanat Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional bertujuan membentuk insan Indonesia yang
cerdas dan berkepribadian atau berkarakter sehingga melahirkan generasi
bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan karakter yang bernapaskan
nilai-nilai luhur bangsa dan agama.

Pendidikan yang bertujuan melahirkan insan cerdas dan
berkarakter kuat pernah dikatakan Martin Luther King dalam Anas
Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, yaitu "kecerdasan yang berkarakter
adalah tujuan akhir pendidikan yang sebenarnya."

Rumusan dari Kementerian Pendidikan Nasional, khususnya
Direktorat Pendidikan Tinggi menjelaskan bahwa secara umum, arti
karakter adalah karakter mendemonstrasikan etika atau sistem nilai
personal yang ideal (baik dan penting) untuk eksistensi diri dan
berhubungan dengan orang lain.

Pengertian secara khusus, karakter adalah nilai-nilai yang khas
baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik,

dan berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri dan

terwujud dalam perilaku.

%6 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, 6.
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Karakter merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang
yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran
dalam menghadapi kesulitan dan tantangan.

Dalam hubungannya dengan pendidikan, pendidikan karakter
dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti,
pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan
kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara
kebaikan, mewujudkan dan menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-
hari dengan sepenuh hati.’

Menurut Hudiyono, pendidikan karakter adalah upaya yang
terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan
menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berprilaku sebagai
insan kamil.®® Hal lain juga dijelaskan oleh Thomas Lickona dalam
Retno Listiyani, pendidikan karakter adalah perihal menjadi sekolah
karakter, di mana sekolah merupak tempat terbaik untuk menanamkan
karakter. Adapun proses karakter itu sendiri didasarkan pada totalitas
psikologis yang mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif,
afektif dan psikomotorik) dan fungsi totalitas sosiokultural dalam
konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan dan masyarakat.”

Sedangkan menurut E. Mulyasa, pendidikan karakter merupakan

proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending proses),

2’ Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter, 41-42.

28 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa (Jakarta: Erlangga, 2012) 24.

2 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan Kreatif (Jakarta:
Erlanggga, 2012), 8.
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sehingga menghasilkan perbaikan kualitas yang berkesinambungan
(continuos quality improvement), yang ditujukan pada terwujudnya
sosok manusia masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa.
Pe ndidikan karakter harus menumbuh kembangkan nilai-nilai filosofis
dan mengamalkan seluruh karakter bangsa secara utuh dan menyeluruh
(kaffah).®
b. Nilai-nilai pendidikan karakter
Dalam kaitan pendidikan karakter tentu di dalamnya sebagai
kekuatan adalah adanya beberapa nilai-nilai yang ingin diaplikasikan.
Fungsi nilai ini memberikan kesan esensi dari pendidikan karakter.
Karena jantungnya pendidikan karakter ada pada poin-poin penting
dalam definisi nilai-nilai pendidikan karakter. “Nilai adalah hal yang
terkandung dalam diri (hati nurani) manusia yang lebih memberi dasar
pada prinsip akhlak yang merupakan standar dari keindahan dan efisiensi
atau keutuhan kata hati."** Merujuk dari definisi tersebut nilai merupakan
tujuan dan nilai merupakan garis besar dalam pendidikan karakter.
Nilai-nilai karakter ada delapan belas macamnya, namun
pembahasan ini hanya membahas tiga nilai-nilai karakter, yaitu:
1) Jujur
Karakter terpenting yang mesti dikembangkan adalah
kejujuran. Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam

%0 E.Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara,2011), 1-2.
%! Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2014), 31.
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perkataan, tindakan, dan pekerjaan baik terhadap diri dan pihak lain.*
Maka menurut Ridhahani, makna sederhana tentang jujur ialah jujur
dalam berbicara, tidak berdusta dan jujur dalam berbuat, tidak
berpura-pura.®

Sungguh, kejujuran adalah hal yang paling mendasar dalam
kepribadian seorang anak manusia. Perilaku kejujuran ini didasarkan
pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya, baik itu dalam perkataan maupun perbuatan; baik terhadap
dirinya sendiri maupun orang lain. Tanpa adanya kejujuran, manusia
sudah tidak mempunyai nilai kebaikan dihadapan orang lain. Oleh
karena itu, karakter kejujuran ini harus dibangun sejak anak berusia
dini melalui proses pendidikan.*

Adapapun orang yang memiliki karakter jujur dicirikan
sebagai berikut:
a) Jika bertekad (inisiasi keputusan) untuk melakukan sesuatu,

tekadnya adalah kebenaran dan kemaslahatan.

b) Jika berkata tidak berbohong (benar adanya).
c) Jika adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa

yang dilakunnya.®

%2 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, 33.

%% Ridhahani, Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Al-Quran (Barjarmasin: IAIN Atasari
Press, 2016), 13.

% Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), 89.

% Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktek di Sekolah (Bandung: PT

Remaja Rosda Karya, 2012), 17.
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Menurut Muwafik Saleh, kejujuran yang kita lakukan akan
mengantarkan pada jalan kesuksesan dan keberhasilan hidup.
Rasulullah SAW memerintahkan kepada setiap muslim untuk selalu
bersikap dan berbuat jujur. Sebaliknya, Rasulullah SAW
mengingatkan setiap muslim agar menghindari sikap dan perbuatan
dusta.*®

Selain itu, Allah juga menegaskan tentang kejujuran di surah

At-Taubah ayat 119 yang berbunyi:

K ROAFA R SRl e PR o
Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah,
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.

Ayat ini menjelaskan bahwa keberuntungan oleh orang-orang
yang berbuat jujur/benar dan selalu dalam kejujuran dan akan selamat
dari berbagai kebinasaan.®’

Jadi penjelasan di atas pendidikan karakter jujur sangat perlu
diterapkan dari sejak usia dini, begitu pula dikalangan pelajar baik
siswa maupun mahasiswa. Karena dengan terbentuknya karakter jujur
akan mengantarkan siswa dan mahasiswa meraih keberhasilannya

dalam belajar.

*®3aleh, Membangun Karakter, 307.
$'Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter, 27.
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2) Disiplin
Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Tanpa disiplin
yang baik. usaha yang dilakukan oleh seseorang juga sulit mencapai
keberhasilan.® Peraturan itu bisa jadi dibuat oleh diri sendiri atau
peraturan yang berasal dan pihak lain. Peraturan ini dibuat agar
seseorang dapat berbuat atau bertindak secara baik agar berhasil
dengan baik untuk meraih hal yang diharapkan. Dengan demikian.
lembaga pendidikan atau sekolah harus membangun karakter disiplin
kepada peserta didiknya agar dapat menjalani kehidupan dengan
teratur dan mudah dalam meraih keberhasilan.*
3) Kerja keras
Kerja keras merupakan suatu perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna
menyelesaikan tugas (belajar atau pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.
Hal ini harus dikembangkan semenjak peserta didik berada di bangku
sekolah dalam menyelesaikan kesulitan pada saat belajar, misalnya,
anak yang bisa bekerja keras akan berusaha dengan sungguh-sungguh
untuk mengatasi kesulitan yang ada atau tidak mudah menyerah. Hal

ini tentu berbeda dengan pesera didik yang tidak bisa bekerja keras.

BGunawan, Pendidikan Karakter, 33.
% Azzet, Urgensi Pendidikan, 90.
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tentu ia akan mudah menyerah dan menganggap pekerjaannya terlalu
sulit.*

Adapun Kkarakteristik kerja keras adalah kecenderungan
perilaku seseorang yang dicirikan berikut ini:

a) Merasa risau jika pekerjaannya belum terselesaikan sampai tuntas.

b) Mengecek/memriksa terhadap apa yang dilakukan/apa ayng
menjadi tanggung jawabnya dalam suatu jabatan/posisi.

c) Mampu mengelola waktu yang dimilikinya.

d) Mampu mengorganisasi sumber daya yang ada untuk
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.**

Menurut E. Mulyasa, bahwa peserta didik akan berhasil kalau
berusaha semaksimal mungkin dengan cara belajar yang efisien
sehingga mempertinggi prestasi (hasil) belajar. Sebaliknya jika belajar
secara serampangan, hasilnya pun akan sesuai dengan usaha itu,
bahkan mungkin tidak akan mendapatkan apa-apa.*?

2. Prestasi Belajar
Sebelum penulis memberikan pengertian tentang prestasi belajar
secara utuh, perlu diketahui di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan nilai atau

angka yang diberikan oleh guru.*®

*0Azzet, Urgensi Pendidikan, 91.

*! Dharma Kasuma dkk, Pendidikan Karakter, 19-20.

2 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, 195.
*3 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia , 700.
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Kalimat prestasi belajar ini terdiri dari dua kata, yakni “prestasi dan
“belajar”. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun
kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak
melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan untuk mencapai prestasi tidak
semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai
tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan
dan optimisme dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh
karena itu, wajarlah pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan
kerja.*!

Sedangkan makna belajar sendiri, menurut Surya dalam Tohirin
menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.* Di samping itu, menurut Haryu belajar adalah proses
perubahan di dalam kepribadian berupa kecakapan, sikap, kebiasaan dan
kepandaian.*

Menurut E. Mulyasa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh
seseorang setelah menempuh kegiatan belajar, sedangkan belajar pada

hakekatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk

* Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), 20.

*® Tohirin, Psikologi Pembelajan Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Remaja Grafindo Persada,
2008), 8.

% Haryu, Self Regulated Learning Motivasi Berprestasi & Prestasi Belajar (Jember: STAIN
Jember Press, 2013), 27.
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memenuhi kebutuhannya. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta
didik akan menghasilkan pretasi belajar, berupa perubahan-perubahan
perilaku, yang oleh Bloom dan kawan-kawan dikelompokkan kedalam
kawasan kognitif, afektif dan psikomotorik.*’
Taksonomi Bloom membagi menjadi 3 ranah yaitu:
a. Ranah kognitif
Tujuan pendidikan untuk ranah kognitif, menurut taksonomi

bloom, dibagi atas enam tingkatan secara beruntun. Belajar pada tingkat

yang lebih tinggi tergantung pada capaiaan keterampilan dankemampuan

dari level yang sebelumnya.

1) Pengetahuan (knowledge)

Pengetahuan didefinisikan sebagai suatu ingatan terhadap
materi yang telah dipelajari.Hal itu meliputi ingatan terhadap jumlah
materi yang banyak, dari fakta-fakta yang khusus hingga teori-teori
yang lengkap.Namun yang dikehendaki disini ialah menyampaikan
informasi yang tepat kedalam pikiran.Level pengetahuan adalah hasil
belajar yang paling rendah dalam tataran ranah kognitif.

2) Pemahaman (comprehension)

Pemahaman diartikan sebagai suatu kemampuan menangkap
makna suatu bahan ajar. Hal itu dapat diperhatikan dengan cara (i)
menerjemahkan bahan dari suatu bentuk ke bentuk yang lain (seperti

dari huruf ke angka), (ii) menafsirkan bahan (menjelaskan atau

*" E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, 189.
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meringkas), dan (iii) mengistimasi trend masa depan (seperti
memprediksi konsekuensi atau pengaruh). Hasil pembelajaran untuk
level ini satu langkah lebih tinggi dari sekedar hafalan; dan level ini
merupakan tingkat pemahaman yang lebih rendah.

3) Penerapan (aplication)

Penerapkan yang dimaksudkan menunjuk pada kemampuan
menggunakan bahan ajar yang telah dipelajari pada situasi yang baru
dan konkret.Hal itu meliputi hal-hal, seperti penerapan aturan, metode,
konsep, prinsip, hukum dan teori-teori. Hasil pembelajaran level ini
menuntut pemahaman yang lebih tinggi dari kedua level sebelumnya.

4) Analisis (analysis)

Analisis menuntut suatu kemampuan memilah-milah suatu
bahan pada bagian-bagian komponennya sehingga struktur bahan
tersebut dapat dipahami.Hal itu meliputi identifikasi bagian-
bagiannya, analisis hubungan antara bagian-bagian itu, dan
pengenalan terhadap prinsip-prinsip pengorganisasian unsur Yyang
terkait. Level ini lebih tinggi dari level pemahaman dan penerapan
karena level ini menuntut dua pemahaman sekaligus yaitu pemahaman
terhadap isi dan bentuk struktur materi.

5) Sintesis (synthesis)

Sintesis menunjuk pada suatu kemampuan untuk menghimpun

atau menyatukan bagian-bagian atau elemen-elemen untuk

membentuk pola baru. Termasuk dalam kategori level ini adalah
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bentuk komunikasi yang unik (tema atau pidato), rancangan
operasional (proposal penelitian) atau skema yang mengklasifikasikan
informasi. Hasil belajar level ini menekankan pada perilaku kreatif,
dengan kekhususan pembentukan pola baru dari suatu struktur.

6) Evaluasi (evaluation)

Evaluasi merujuk pada kemampuan untuk memutuskan atau
menentukan suatu nilai materi (pernyataan, novel, puisi, laporan
penelitian) untuk suatu tujuan yang telah ditentukan.Putusan-putusan
tersebut tentu saja harus didasari kriteria yang pasti.Kriteria tersebut
bisa bersifat internal (pengorganisasian) atau eksternal (relevansinya
dengan tujuan), dan mahasiswa bisa menentukan kriteria sendiri atau
diberikan kriteria. Hasil belajar level ini adalah level yang paling
tinggi dari ranah kognitif karena mengandung semua unsur dari level
sebelumnya ditambah dengan penetapan nilai secara sadar yang
didasari Kkriteria yang pasti.

b. Ranah afektif
Ranah afektif dibagi lima level belajar. Hierarki level ranah
afektif ini kurang jelas dibanding dengan ranah kognitif.
1) Penerimaan (receiving)

Penerimaah menunjuk pada kesediaan mahasiswa untuk
mengikuti fenomena atau stimulus tertentu, seperti legiatan didalam
kelas, buku teks, musik dan lain-lain.Dari aspek pengajaran,

penerimaan (receiving) ini dapat dilihat dalam memperoleh,
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mempertahankan dan mengarahkan perhatian mahasiswa. Hasil
belajar untuk level ini bergerak dari kesadaran yang sederhana (bahwa
sesuatu ada) sampai pada perhatian tertentu. Level ini adalah paling
rendah pada ranah afektif.

2) Partisipasi (responding)

Partisipasi menunjukkan pada partisipasi aktif dari mahasiswa.
Pada level ini mahasiswa tidak hanya hadir dan memperhatikan, tetapi
juga memberikan reaksi. Hasil belajar pada level ini menekankan pada
kesiapan memberikan respon, seperti membaca materi yang
ditugaskan, kesukarelaan dalam merespon seperti membaca secara
sukarela materi yang tidak ditugaskan, atau merasa senang dalam
memberikan respon seperti membaca untuk/sebagai suara kesenangan.
Level yang lebih tinggi dari kategori ini ialah apa yang disebut minat.

3) Penentuan sikap (value)

Level ini berhubungan dengan nilai yang melekat pada
mahasiswa terhadap suatu objek, fenomena, atau tingkah laku. Level
ini bergerak dari penerimaan yang paling rendah pada suatu nilai
(seperti keinginan meningkatkan keterampilan kelompok) sampai
kepada komitmen yang lebih kompleks (seperti bertanggung jawab
terhadap efektifitas fungsi suatu kelompok).Penilaian ini didasari pada
internalisasi seperangkat nilai-nilai tertentu, tetapi tanda-tanda nilai itu
terlihat pada perilaku mahasiswa yang nyata. Hasil belajar untuk level

ini berkenaan dengan perilaku yang konsisten dan stabil membuat
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nilai dapat diidentifikasi secara jelas. Dalam tujuan pembelajaran,
kondisi ini sering disebut dengan istilah sikap dan penghargaan.
4) Organisasi (organization)

Yang dimaksudkan organisasi disini ialah menggabungkan
beberapa nilai yang berbeda-beda, menyelesaikan konfliks di antar
nilai-nilai tersebut, serta membangun nilai yang konsisten secara
internal.Oleh karena itu, penekanannya berada pada membandingkan,
menghubungkan, dan mensistesiskan nilai-nilai itu. Hasil belajar
untuk level ini berkenaan konseptualisasi nilai (seperti mengenal
tanggung jawab individu untuk meningkatkan  hubungan
kemanusiaan) atau pengorganisasian  sistem nilai  (seperti
mengembangkan rencana pekerjaan yang dapat memuaskan
kebutuhan kehidupan ekonomi dan pengabdian masyarakat). Dalam
tujuan pembelajaran dikenal dengan istilah pengembangan filsafat
hidup.

5) Pembentukan pola hidup (characterization by a value or a value
complex)

Pada level kelima, seseorang sudah mempunyai sistem nilai
yang mengendalikan perilakunya dalam waktu yang cukup lama
sehingga membentuknya jadi sebuah karakter gaya hidup. Oleh karena
itu, perilakunya bersifat perpasif, konsisten dan dapat diprediksi. Hasil
belajar pada level ini meliputi rentang aktivitas yang banyak, tetapi

yang pokok dapat dilihat pada perilaku yang sudah menjadi tipikal
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atau karakternya. Dalam LO dikenal dengan pola umum tentang
kemampuan menyesuaikan (pribadi, masyarakat, dan emosi).
c. Ranah psikomotorik
1) Persepsi (perception)

Level persepsi ini berkenaan dengan penggunaan organ indra
untuk menangkap isyarat yang membimbing aktifitas gerak. Kategori
itu bergerak dari stimulus sensori (kesadaran terhadap stimulus)
melalui pemilihan isyarat (pemilihan tugas yang relevan) hingga
penerjemahan (dari persepsi isyarat ketindakan).

2) Kesiapan (set)

Level kesiapan menunjukkan pada kesiapan untuk melakukan
tindakan tertentu.Ketegori ini meliputi perangkat mental (kesiapan
mental untuk bertindak), perangkat fisik (kesiapan fisik untuk
bertindak), dan perangkat emosi (kesediaan bertindak).Persepsi
terhadap isyarat menempati prasyarat yang penting untuk level ini.

3) Gerakan terbimbing (gulded response)

Level gerakan terbimbing merupakan tahapan awal dalam
mempelajari keterampilan yang kompleks.Hal itu meliputi peniruan
(mengulang suatu perbuatan yang telah didemonstrasikan oleh
instruktur) dan trail and eror (menggunakan pendekatan ragam respon
untuk mengidentifikasi respon yang tepat).Kelayakan kinerja dinilai

oleh instruktur atau oleh seperangkat kriteria yang cocok.
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4) Gerakan terbiasa (mechanism)

Level gerakan ini berkenaan dengan kinerja dimana respon
mahasiswa telah menjadi terbiasa dan gerakan-gerakan dilakukan
dengan penuh keyakinan dan kecakapan. Hasil belajar level ini
berkenaan dengan keterampilan berbagai tipe kinerja, tetapi tingkat
kompleksitas gerakannya lebih rendah dari level berikutnya.

5) Gerakan kompleks (complex overt response)

Level kelima ini merupakan gerakan yang sangat terampil
dengan pola-pola gerakan yang sangat kompleks.Keahliannya
terindikasi dengan cepat, lancar, akurat, dan menghabiskan energi
yang minimum.Kategori ini meliputi kemantapan gerakan (gerakan
tanpa keraguan) dan gerakan otomatik (gerakan dilakukan dengan
rileks dan kontrol otot yang bagus).

6) Gerakan pola penyesuain (adaptation)

Level keenam ini berkenaan dengan keterampilan yang
dikembangkan dengan baik sehingga seseorang dapat memodifikasi
pola-pola gerakan untuk menyesuaikan tuntutan tertentu atau
menyesuaikan situasi tertentu.

7) Kretivitas (origination)
Level terakhir ini menunjuk pada penciptaan pola-pola gerakan

baru untuk menyesuaikan situasi tertentu atau problem khusus. Hasil
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belajar untuk level ini menekankan pada kretifitas yang didasarkan

pada keterampilan yang sangat hebat.*®

*®Hisyam Zaini, Desain Pembelajaran Di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
2002), 68-80.
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METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri
kelimuan, yaitu: rasional, empiris, dan sistematis.*

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Secara metodologis, pelaksanaan penelitan ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif (deskriptif). Bogdan dan Taylor
sebagaimana dikutip oleh Moleong, mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*
Sedangkan menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada hakikatnya
mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.>*

Pendekatan penelitian kualitatif ini dipilih karena peneliti ingin

mengungkapkan realitas sesuai dengan kondisi di lapangan yaitu berkenaan

*9Sugiyono, Metode Penelitian Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 3.

%% exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 4.

Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang:
Kalimasahada, 1996), 3.
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dengan penerapan pendidikan karakter jujur, disiplin dan kerja keras dalam
pada mahasiswa di IMC IAIN Jember.

Sedangkan untuk jenis penelitian ini, merupakan jenis penelitian studi
kasus yaitu peneliti menggunakan eksplorasi secara mendalam terhadap
program kejadian, proses, aktivitas terhadap satu atau lebih. Studi kasus terkait
oleh waktu dan aktivitas dan peneliti melkukan pengumpulan data secara
mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan
dalam waktu berkesinambungan.®® Berdasarkan definisi tersebut peneliti
menguraikan tentang penerapan pendidikan karakter pada mahasiswa IMC
IAIN Jember.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan obyek penelitian ini berada di komunitas IMC
IAIN Jember. Komunitas ini berada di kampus IAIN Jember yang terletak di
Jalan Mataram No. 1 Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember. Peneliti memilih tempat ini, karena merupakan komunitas belajar yang
menerapkan pendidikan karakter dalam memudahkan bagi mahasiswa untuk
membuahkan banyak prestasi baik di tingkat lokal hingga nasional.

C. Subyek Penelitian
Pemilihan subjek penelitian ini menggunakan purposive, yaitu teknik

pengambilan sumber data dengan menggunakan pertimbangan tertentu untuk

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 6.
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menentukan informan kunci.>® Informan kunci yaitu seseorang yang secara
lengkap dan medalam mengetahui tentang fokus penelitian.

Adapun subjek penelitin meliputi:

1. Pembina IMC
2. Pembimbing IMC
3. Anggota IMC
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara
mengumpulkan data dapat menggunakan teknik: wawancara (interview),
angket (questionnaire), pengamatan (observation), studi dokumentasi, dan
Focus Group Discussion (FGD).**

Penelitian tentang penerapan pendidikan karakter dalam meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa di IMC IAIN Jember yakni memakai teknik
pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi sebagaimana yang
dijelaskan berikut ini:

1. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
dari seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang yang lain

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.>

>3 Sugiyono, Metode Penelitian, 300.

> Noor, Metodelogi Penelitian Skripsi, 138.

**Deddy Mulyasa, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pradigma Baru llmu Komunikasi dan limu
Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 181.
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Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur yaitu
wawancara yang bebas maksudnya peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan datanya, namun pedoman wawancara yang digunakan hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

Adapun data yang diperoleh melalui teknik wawancara ini sebagai
berikut:

a. Penerapan pendidikan karakter jujur pada mahasiswa IMC IAIN Jember.

b. Penerapan pendidikan karakter disiplin pada mahasiswa IMC IAIN
Jember.

c. Penerapan pendidikan karakter kerja keras pada mahasiswa IMC IAIN
Jember.
2. Observasi

Menurut Sugiyono, obervasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain,
yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu
komunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang tetapi
juga objek-objek alam yang lain.*®

Jenis observasi yang dipilih oleh peneliti adalah observasi non
partisipan. Menurut Sugiyono observasi non partisipan ialah peneliti tidak
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Misalnya dalam suatu

Tempat Pemungutan Suara (TPS), peneliti dapat mengamati bagaimana

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 203.
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perilaku masyarakat dalam hal menggunakan hak pilihnya, dalam interaksi
dengan panitia dan pemilih yang lain. Peneliti mencatat, menganalisis dan
selanjutnya dapat memberikan kesimpulan tentang perilaku masyarakat
dalam pemilihan umum.®’

Observasi yang dilakukan peneliti di komunitas tersebut adalah
melakukan pengamatan terhadap penerapan pendidikan karakter dalam
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa IMC IAIN Jember. Adapun data
yang diperoleh sebagai berikut:

a. Penerapan pendidikan karakter pada mahasiswa IMC IAIN Jember.
b. Penerapan pendidikan karakter disiplin pada mahasiswa IMC IAIN
Jember.
c. Penerapan pendidikan karakter kerja pada mahasiswa IMC 1AIN Jember.
3. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode ini, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis.®® Dokumen sudah lama digunakan sebagai sumber data
karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.”® Adapun data yang
diperoleh dari data dokumentasi ini, ialah data prestasi dan foto-foto yang

menggambarkan penerapan pendidikan karakter di IMC IAIN.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , 204.

%8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta
2010), 158.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 217.
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E. Analisis Data
Menurut Masri dan Sofyan dalam Marzuki, analisis data merupakan
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan.®® Di sini peneliti menggunakan analisis data model interaktif
Miles dan Huberman.
Berikut ini penjelasan analisis data model Miles dan Hubberman:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah kegiatan tahap awal yang dilakukan
peneliti dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi, dan pita rekaman.®* Pengumpulan data
yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dan
menjawab fokus penelitian tentang penerapan pendidikan karakter jujur,
disiplin, dan kerja keras pada mahasiswa IMC IAIN Jember.
2. Konsensasi Data
Konsensasi data adalah proses pemilihan, memfokuskan,
menyederhanakan, membuat abstraksi data aksi dari catatan lapangan,
interview, transkip berbagai dokumen dan catatan lapangan.dengan
menggunakan data konsensasi data menjadi kuat.?? Kegiatan yang dilakukan
oleh peneliti pada konsensasi data ini , yaitu peneliti melakukan proses

pemilihan, memfokuskan, dan menyederhanakan data tentang penerapan

%®Marzuki, Metodologi Riset: Panduan Penelitian Bidang Bisnis dan Sosial (Yogyakarta:
Ekonisia, 2015), 90.

81 Matthew B. Miles dan A. Miles Hubberman, Anlisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep Rohendi

Rohidi (Jakarta: Ul Pers, 2014), 15.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,142.
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pendidikan karakter jujur, disiplin, dan kerja keras pada mahasiswa IMC
IAIN Jember.
3. Penyajian Data

Penyajian data adalah menyajikan data yang sudah dikonsensasi
sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui penyajian
data dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan.®® Tahap penyajian data ini, peneliti menyajikan data tentang
penerapan pendidikan karakter jujur, disiplin, dan Kkerja keras pada
mahasiswa IMC IAIN Jember.

4. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan untuk menarik makna
dari data yang telah disajikan. Pada tahap ini, peneliti berusaha mencari
makna dari data yang telah direduksi dengan cara membandingkan, mencari
pola, tema, hubungan pesamaan, mengelompokkan, dan memeriksa hasil
yang telah diperoleh dalam penelitian.64 Pada tahap ini, peneliti melakukan
penarikan kesimpulan berdasarkan temuan dan data-data yang telah
disajikan tentang penerapan pendidikan karakter jujur, disiplin, dan kerja
keras pada mahasiswa IMC IAIN Jember.

F. Keabsahan Data
Proses pemeriksaan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan

bahwa data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

83 Matthew B, Analisis Data Kualitatif, 17.
& Matthew B, Analisis Data Kualitatif, 19.
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Menurut Sugiyono uji keabsahan data dalam kualitatif meliputi uji, crediblity
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas).*

Dalam hal ini, peneliti menggunakan kriteria kredibilitas (validitas
internal). Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis
kasus negatif, dan member check.®® Namun peneliti hanya mengggunakan
triangulasi sebagai pengujian kredibilitas.

Triangulasi dalam pengujian dari kredibiltas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.®’

Peneliti dalam hal ini menggunakan jenis triangulasi sumber dan teknik.
Adapun triangulasi sumber, peneliti melakukan pengecekan data dari berbagai
sumber yang berbeda, yaitu pembina, dua pembimbing, dan enam anggota
IMC IAIN Jember. Sedangkan triangulasi teknik ialah peneliti melakukan
pengecekan data dengan membandingkan hasil data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

G. Tahap-tahap Penelitian
Usaha mempelajari kualitatif tidak lepas dari usaha mengenal tahap-

tahap penelitian.Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan.Adapun tahap-

% Sugiyono, Metode penelitian, 366.
% Sugiyono, Metode penelitian, 368.
%7 Sugiyono, Metode penelitian, 372.
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tahap penelitian secara umum vyaitu terdiri dari tiga tahap, tiga tahap itu
meliputi tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisa data.
1. Tahap Pra Lapangan.
Tahap pra lapangan terdiri dari tujuh bagian yakni meliputi sebagai
berikut:
a. Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih dahulu,
mulai dari mencari permasalahan menarik dan pengajuan judul,
penyusunan matrik, penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing serta dilanjutkan penyusunan proposal.
b. Memilih lapangan penelitian
Selain melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih dahulu
memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih oleh
peneliti yaitu komunitas IMC IAIN Jember.
c. Mengurus perizinan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan terlebih
dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada pihak
kampus, setelah itu peneliti menyerahkan kepada pembina IMC I1AIN
Jember untuk mengetahui apakah diizinkan atau tidak melakukan
penelitian.
d. Menjajaki dan menilai lapangan
Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan menilai

lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek penelitian,
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lingkungan sosial, adat istiadat, kebiasaan, agama dan pendidikannya.
Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam menggali data.
e. Memilih dan memanfaatkan informan
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk mendapatkan
informasi.Informan yang dipilih dalam penelitian ini ialah pembina,
pembimbing dan anggota IMC IAIN Jember.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Setelah semua selesai dari rancangan penelitian hingga memilih informan
maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian sebelum terjun ke
lapangan, yakni mulai dari menyiapkan buku catatan, kertas dan
sebagainya.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap pekerjaan lapangan, peneliti initerjun langsung ke lokasi
atau ke pihak penelitian untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan
sesuai dengan fokus penelitian.
Tahap penelitian dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Sebelum memasuki pekerjaan di lapangan, peneliti perlu
memahami latar penelitian terlebih dahulu dan perlu mempersiapkan
dirinya, baik secara fisik maupun secara mental.
b. Memasuki lapangan penelitian

Pada tahap ini peneliti terjun ke lapangan atau ke lokasi penelitian.
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c. Mengumpulkan data
Setelah peneliti memahami latar penelitian dan terjun ke lapangan,
peneliti mulai mengumpulkan data-data atau informasi yang sesuai
dengan penelitian.
3. Tahap analisis data

a. Reduksi data, memiilih data-data yang telah diperoleh disesuaikan
dengan kebutuhan dalam penelitian.

b. Penyajian data, menyajikan dengan jelas data-data yang telah dipilih dan
sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. Sehingga mudah untuk
dipahami.

c. Verivikasi/penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas hasil
analisis terhadap data-data yang ada.

Tahap analisis data ini merupakan tahap terakhir dari proses
penelitian. Selain itu, tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan

mempertahankan hasil penelitian.
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah IMC IAIN Jember

Dalam sebuah kesempatan di bulan Desember 2016, H. Nur Solikin,
S.Ag., MH., selaku Wakil Rektor 1 Bidang Akademik dan Pengembangan
Lembaga IAIN Jember, melakukan diskusi bersama beberapa dosen muda.
Di situlah kemudian diskusi mengarah pembahasan kontemporer terkait
kondisi mahasiswa Indonesia yang saat ini mengalami kemunduran
intelektual. Hal ini berbeda dengan gairah intelektual mengalami puncaknya
pada awal-awal reformasi 1998. Namun perlahan, pasca reformasi, tepatnya
setelah tahun 2010 kultur diskusi di dunia mahasiswa semakin redup. Situasi
ini hampir terjadi di semua kampus.

Tak terkecuali dengan IAIN Jember, hal di atas juga terjadi di
kalangan mahasiswa kampus ini. Mahasiswa lebih condong melakukan
berbagai kegiatan yang gebyar-gebyar, yang mana hal itu kurang
bermanfaat bagi mahasiswa dari sisi pengembangan intelektual. Di samping
itu, gempuran teknologi membuat mahasiswa dijajah dengan hal-hal yang
kurang positif. Sehingga dari itu, waktu mahasiswa dihabiskan dengan hal-
hal yang kurang berguna. Selain itu, banyaknya ruang-ruang berproses baik
di organisasi maupun di komunitas kurang memperhatikan segi keilmuan

yang seharusnya dikenyam oleh mahasiswa.
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Akibat dari kultur di atas, membuat mahasiswa IAIN Jember kurang
produktif baik dalam berkarya sebagai insan akademik maupun beragumen
tanpa dilandasi dengan teori keilmuan yang kuat. Tidak hanya itu,
mahasiswa juga jarang berkompetisi di even-even keilmuan baik tingkat
lokal maupun nasional. Sehingga dari keadaan tersebut, akhirnya mencetak
mahasiswa-mahasiswa yang bermental intelektual mekanik bukan
intelektual organik.

Memperhatikan kondisi mahasiswa tersebut, membuat Nur Solikin
dan beberapa dosen lainnya sebagai insan akademik sangat resah. Tanpa
berlarut-larut meratapi degradasi intelektual yang tengah melanda,
dimulailah sebuah inisiasi dengan membentuk sebuah komunitas yang
bernama “Intellectual Movement Community” yang popular dengan
singkatan “IMC.” Komunitas ini diresmikan pada tanggal 16 Januari 2017.
Setelah melalui berbagai proses pematangan, perekrutan, dan seleksi, maka
dimulailah angkatan pertama dari komunitas ini dalam program ‘“Sekolah
Intelektual %

Adapun motto komunitas IMC ini, yakni “Cogito Ergo Sum” yang
artinya saya berpikir, maka saya ada.”® Motto ini berdasarkan renungan
Descartes, yang menurutnya bahwa cogito (saya berpikir) menunjukkan
bahwa akal tidak boleh terpisah dari diri manusia. Untuk menunjukkan
bahwa ergo sum (saya ada), akal harus senantiasa digunakan untuk berpikir.

Jika akal berhenti berpikir, maka keberadaan seseorang dianggap tidak

8 Ahmad Fauzi (Pembimbing IMC), wawancara, Jember, 28 Agustus 2018.
% Franz Magnis Suseno, Filsafat Sebagai llmu Kritis (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 70.
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pernah ada.”® Dari motto tersebut, dan tanpa mengecilkan kontribusi dari
organisasi dan komunitas yang lain, lahirnya komunitas ini sebagai upaya
untuk memperbaiki kultur ilmiah mahasiswa dan budaya akademik IAIN
Jember.”
2. Visi dan Misi IMC IAIN Jember
a. Visi:Menjadikan insan intelektual dan berdaya saing.
b. Misi:Mencetak mahasiswa yang ahli dan profesional bidang: penelitian,
tulis menulis, public speaking serta analisa sosial.”
3. Struktur komunitas IMC IAIN Jember
Adapun struktur komunitas IMC IAIN Jember adalah sebagai berikut:
a. Angkatan I dan 1l
1) Ketua angkatan: Mohammad Abdul Rauf
2) Sekretaris : Rifka Herliani
3) Bendahra : Kirani Asya Riadi
b. Angkatan 11l
1) Ketua angkatan : Mat Hari
2) Sekretaris : Maulida Maulaya H.
3) Bendahara : lin Lailatul Isti’anah
c. Divisi-divisi
1) Co devisi pubdekdok : Angga Tiara
2) Co devisi pendidikan : M. Sabiq Rahmatullah

3) Co devisi seni : Amelia Fikri Laili

"% Biyanto, Filsafat Ilmu dan Ilmu Keislaman (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 238.
™ Ahmad Fauzi, wawancara, Jember, 28 Agustus 2018.
2 Muhammad Abdul Rouf (Ketua Angkatan 1), dokumentasi, Jember, 13 September 2018.
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4) Co devisi : Kewirausahaan: Nuri Vina Mawaddah

5) Co devisi baksos : Nur Rifa

6) Co devisi keagamaan : Humairah

4. Data Pembina dan Pembimbing IMC IAIN Jember
Adapun data pembina dan pembimbing IMC IAIN Jember sebagai
berikut:
a. H. Nur Solikin, S.Ag., M.H. sebagai pembina.
b. Dr. Fawaizul Umam, M.Ag. sebagai pembimbing.
¢. Muhubbin, S.Ag., M.Si. sebagai pembimbing
d. Khoirul Faizin, M.Ag. sebagai pembimbing.
e. Mochammad Daud, S.sos. sebagai pembimbing.
f. M. Khoirul Hadi Al-Asy’ari, S.HI.,M.HI. sebagai pembimbing.
g. Muhammad Aenur Rosyid S.Hi.,M.H. sebagai pembimbing.
h. Ahmad Fauzi, M.E.I. sebagai pembimbing.
i. Bahrul Munib, M.Pd.I. sebagai pembimbing.
J. Dr. Gunawan, M.Pd.l. sebagai pembimbing.
k. Dr. Ali Hasan Siswanto, M.Fil.l. sebagai pembimbing.
I. Muhammad Arif Mustagim, S.sos., M.Sosio. sebagai pembimbing.
5. Data anggota IMC IAIN Jember
Adapun anggota IMC IAIN Jember sebagai berikut:

a. Angkatan | :29 mahasiswa
b. Angkatan Il :18 mahasiswa

c. Angkatan Il : 53 mahasiswa
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6. Daftar prestasi anggota IMC IAIN Jember
a. Muhammad Abdul Rauf
1)Presenter Call For Paper jurnal hukum di Universitas Kanjuruhan
Malang 2016.
2) Presenter Call For Presentation (BUAF) di UIN Antasari Banjarmasin
2017.
3) Finalis LKTI Se-Tapal Kuda di UNMUH Jember 2017.
4) Best Presentation LKTI1 Nasional di Universitas Jember 2017.
5) Finalis Lomba Debat IImiah di Universitas Merdeka Pasuruan 2017.
6) Presenter Jurnal Melati IAIN Salatiga.
7)Juara Favorite Lomba Essay di Fisip Universitas Indonesia 2017.
8) Lolos Abstrak di SEAHRN Conference Paper Manila Filipina 2018.
b. Lukmanul Fagih
1) Presenter Konferensi Integrasi-Interkoneksi Islam dan Sains di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.
2) Finalis LKTI Matematika dan Agama di IAIN Jember 2018.
3) Peserta Lomba IPPBMM IAIN Purwokerto 2018.
c. Hilya Firdausia Hadi
1) Presenter Call For Paper Nactef Universitas Jember 2017
2) Presenter ICONIS (International Conference On Islamic Studies)
STAIN Pamekasan 2017.
3) Presenter ISSLAMS (International Seminar On Sharia, Law and

Muslim Societies) IAIN Surakarta 2018.
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. Nur Rifa

1) Juara 3 Lomba Debat Iimiah Regional Jember

2) Juara 3 LKTI Matematika dan Agama Tingkat Perguruan Tinggi Se-
Jawa Timur IAIN Jember 2018.

. Maulida Maulaya Hubbah

1) Juara 2 Lomba Debat Hukum IAIN Jember 2018.

2) Juara 2 Penulis Jurna Terbaik BEM IAIN Jember 2018.

. Mathari

Juara 3 LKTI Matematika dan Agama IAIN Jember 2018.

. Imron Sadewo

1) Juara 2 LKTI IAIN Jember 2018.

2) Presenter Konferensi Intergrasi-Interkoneksi Sains dan Agama di UIN
Sunan Kalijaga 2018.

3) Peserta Lomba Karya Tulis limiah BORN 3 Universitas Jember 2018.

. Mashuri

1) Penulis Terbaik 1 Jurnal BEM IAIN Jember 2018.

2) Narasumber Call For Paper Fakultas Syariah IAIN Jember,

3) Peserta Lomba Menulis Nasional KMNU UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

i. Aminatul Husna

1) Presenter Konferensi Integrasi-Interkoneksi Islam dan Sains di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.

2) Lolos Abstrak LKTIN BORN Universitas Jember 2018.
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Miftahul Jannah

Lolos Abstrak LKTIN BORN Universitas Jember 2018.

Nur Indah Fitri

1) Presenter Call For Paper Komnas Perempuan Universitas Indonesia
2017.

2) Presenter Call For Paper IAIN Salatiga 2018.

3) Call For Paper UIN Antasari Banjarmasin 2017.

4) Call For Paper STAIN Kudus 2017.

5) Lolos Abstark Universitas Gajah Mada Yogyakarta 2017.

6) Lolos Abstrak LKTIQ UIN Sunan Ampel Surabaya 2018.

Miati Widya Ningsih

1) Harapan 2 Mathematic Paper Competition 1 IAIN Jember 2018.

2) Penulis Terbaik 5 Call For Paper Transformatif Jurnal of BEM-1 IAIN
Jember 2018.

3) Presenter Konferensi Integrasi-Interkoneksi Islam dan Sains di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.

4) Peserta Kompetisi Literasi “Inspiring Women” Universitas Gadjah

Mada 2018.

. Siti Nur Halimah

Lolos Abstrak LKTIN BORN Universitas Jember 2018.
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. Rifka Herliani

1) Juara 1 LKTI Perempuan Menulis PMII Komisariat IAIN Jember
2017

2) Presenter Call For Paper jurnal hukum di Universitas Kanjuruhan
Malang 2016.

. Qonitatus Sajiah

Juara 2 Debat llmiah Se-Jawa Timur BEM FTIK IAIN Jember 2016-

2017.

. Habibur Rahman

1) Finalis & Best Presentation LKTIN PIF Universitas Jember 2017.

2) Lolos Abstrak Call For Paper STAIN Kudus 2017.

. Dinda Khairunnisa & Maulidatul Munawwarah

Lolos Abstrak ICAEC Universitas Jember 20218.

. Luluk Zahroh

Peserta lolos Uji RKM 1, LP2M IAIN Jember 2017.

. Dina Oktavia

Peserta lolos Uji RKM 2, LP2M IAIN Jember 2017.

. Miftahus Sa’diyah

1) Semifinalis LKTIQ Nasional UIN Sunan Ampel Surabaya 2018.

2) Finalis Artikel LKTI FKMB (Forum Komunikasi Mahasiswa
Bidikmisi) Jawa Timur 2017.

3) Juara 3 Khitobah Mukhoyyam Araby IAIN Jember 2017.

4) Juara 2 Fahmil Qur’an PTQ RRI Jember 2017.
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5) Lolos Abstrak ICAE Universitas Jember 2017.
. Abdul Mukit
1) Call For Presentation (BUAF) di UIN Antasari Banjarmasin 2017.
2) Peserta Lolos Uji RKM 1, LP2M IAIN Jember 2017.
3) Call For Paper STAIN KUDUS 2017.
4) Penulis Buku Antologi Puisi Tarian Tuhan 2017.
5) Peserta Forum Riset Ekonomi dan Keuangan Syariah (Freks) 2017.
6) Perserta Forum Riset Ekonomi dan Keuangan Syariah (Freks) 2018.
7) Peserta Lomba Cipta Puisi Nasional TasikZone.com Dalam Rangka
Milad Ke-2 2018.
8) Penulis Puisi Terpilih dalam Rangka Lomba Cipta Puisi Tingkat
Nasional Oleh jejak Publisher 2018.
9) Penyair Istimewa Dalam Rangka Sayembara Cipta Puisi Tingkat
Nasional oleh Cakra Romansa 2018.
10) Finalis Event Cipta Puisi Tingkat Nasional Oleh Ciper publishing
2018.
11) Presenter Konferensi Intergrasi-Interkoneksi Islam dan Sains di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.
12) Lolos Abstrak Konferensi Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta 2018.
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v. Umi Fatikhatul Jannah
1) Presenter Konferensi Integrasi-Interkoneksi Islam dan Sains di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018.
2) Finalis LKTI Matematika dan Agama di IAIN Jember 2018."
B. Penyajian Data
Sub bab ini berisi uraian data yang diperoleh di lapangan. Adapun data
tersebut berkaitan dengan tiga hal, yaitu penerapan pendikan karakter jujur,
disiplin dan kerja keras dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa di
IMC 1AIN Jember.
1. Penerapan pendidikan karakter jujur pada mahasiswa di IMC 1AIN
Jember
Penerapan pendidikan karakter jujur di IMC IAIN Jember itu menjadi
harga mati dan tidak bisa ditawar-tawar, ini berguna untuk memudahkan
pembelajaran bagi mahasiswa. Sebagaimana penjelasan Nur Solikin selaku
Pembina IMC,
Saya sering mengatakan kepada anggota IMC berkatalah yang jujur
walaupun itu memang pahit, tetapi justru dengan kebaikan itu saya
selaku pembina mengapresiasi, sekecil ataupun sebesar apapun
kesalahan itu kalok diakui sebagai sebuah griment gentel man itu
mutlak di IMC. Kejujuran ini juga, kita terapkan pada anggota IMC di
dalam prilaku sehari-hari, tidak hanya di IMC dipraktekkan, di
manapun berada, baik di dalam kelas. Karena jiwa kejujuran ini
adalah suatu jiwa, di mana keberhasilan orang itu kalau mau langgeng
itu harus disertai dengan jujur, kalau tidak jujur pasti sebentar. Nah

kebergasilan ini juga dibuktikan dengan prestasi-prestasi anak-anak
IMC.

73 Rifka Herliani (Sekretaris IMC), dokumentasi, Jember, 20 Juli 2018.
™ Nur Solikin, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
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Nur Solikin menambahkan, pihak IMC mendidik karakter kejujuran
pada anggota IMC yakni dengan memperhatikan psikilogi mereka ketika
mengerjakan tugas atau alasan dalam perijinan. Lebih lanjut Nur Solikin
menyatakan,

Karena keberhasilan kanjeng nabi berdakwah menyampaikan ajaran
islam itu bukan apa-apa akan tetapi karena kejujuran kanjeng nabi
sehingga orang lain itu segan bukan takut. Orang lain sangat apresiatif
yang awalnya memusui malah menjadi temannya. Makanya yang
dibawa kanjeng nabi itu siddig, amanah, tabligh, fathonah. Empat sifat
ini yang dipegang sungguh oleh nabi, salah satunya ya kejujuran.
Karena jujur menurut saya berimplikasi pada hal yang sangat positif.
Walaupun pada awalnya tertatih-tatin kadang pahit, tetapi positifnya
tidak hanya jangka pendek tetapi jangka panjang. Probelmnya saja
mahasiswa kita ini sudah jelas mereka puasa di bulan romadan ini,
tetapi masih ngrepek. Masih buka-buka hp internet. Kalau gak
ngrepek buku, hp yang dibuka. Makanya di IMC ini betul-betul
dididik, agar setelah di wisuda mereka memiliki karakter, yang
pertama karakter jujur. Sehingga kalau ada yang tidak jujur itu, kita
belajar psikologi, kita tau dari gerak gerik dari gesturnya, pola-pola
tingkah lakunya, model-model performantnya, ya bisa kelihatan.”

Gambar 4.1: Nur Solikin saat diwawancarai oleh peneliti
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember, 8 Juni 2018

Nur Solikin, Wawancara, Jember, 8Juni 2018.
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Hal di atas juga senada dengan apa yang disampaikan oleh Husnul
Khotimah sebagai Anggota IMC, yakni:

Selain itu karakter kejujuran yang ditanamkan berupa mewanti-wanti
anggota agar tidak membiasakan diri menjiplak total dalam
pembuatan karya, misalkan karya ilmiah. Dosen pembimbing
melakukan pengawasan terhadap penyusunan karya karya tersebut.
Jika melakukan pelanggaran jiplak maka disuruh review lagi.”

Gambar 4.2: Husnul Khotimah saat diwawancarai oleh peneliti
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 8Juni 2018
Husnul Khotimah, juga menambahkan, pada pembelajaran Gunawan
selaku Dosen Pembimbing IMC dalam pembelajaran di kelas, setelah
mahasiswa memperoleh buku diupayakan untuk mereview sendiri. Maksud
tersebut agar hasil tugas review dari mahasiswa IMC murni hasil keringat
sendiri. Dan ketika presentasi mahasiswa dapat menguasai materi yang
disampaikan. Hal ini merupakan penerapan pendidikan karakter jujur dalam

mengerjakan tugas bagi mahasiswa IMC. Karena seorang akademisi

memang dituntut untuk jujur dalam semua karya-karyanya. Sehingga

8 Husnul Khotimah, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
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pembelajaran kejujuran pada mahasiswa IMC selaku insan akademisi

mengantarkan mereka berhasil dalam pembelajarannya.’’

Gambar 4.3: Gunawan saat memberikan hadiah buku kepada
mahasiswa IMC
Sumber data : Dokumentasi Husnul Khotimah, Jember, 8 Juni 2018.

Di samping itu Mashuri selaku Anggota IMC juga menyatakan,

Ada beberapa kebijakan yang secara hiden mengandung pendidikan
kejujuran, diantaranya adalah dilarangnya berpacaran. Kendati
pacaran itu dilarang dengan penanda tanganan fakta integritas
pembina maupun pembimbing tidak dapat melakukan pengawasan
secara kontinu sehingga tidak dapat memastikan 100 % apakah
anggota sungguh-sungguh menjalankan aturan tersebut, lebih-lebih
diluar kampus. Karena larangan itu sudah menjadi perjanjian maka hal
tersebut menuntut kejujuran masing-masing anggota agar ia terhadap
aturan larangan pacaran, baik itu ada maupun tidak adanya
pengawasan dari dosen pembimbing.”®

""Husnul Khotimah, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
"8 Mashuri, Wawancara, Jember, 27 Agustus2018.
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Gambar 4.4 : Pakta integritas anggota IMC
Sumber data : Dokumentasi Muhammad Abdul Rouf, Jember,1 Oktober
2018

Selain itu Mashuri menambahkan tentang hakekat larangan untuk
pacaran yang bermanfaat dalam pendidikan kejujuran. Sehingga
pembelajaran fokus dan bisa meningkatkan prestasi belajar. Lebih detail, dia
menjelaskan berikut ini,

Adanya kejujuran antar anggota untuk menjaga secara kolektif
komitmen IMC, pada hakikatnya larangan pacaran tesebut bukan
semata-semata untuk memarginalisasi hasrat manusiawi anggota IMC.
Akan tetapi semua itu demi kebaikan bersama dalam rangka agar
anggota IMC fokus belajar. Kalau tidak punya pacar kan tidak ada
yang membatasi dan tidak ada yang memanjakan pikiran kita, dan
juga tidak munukar komitmennya dengan hal yang tidak produktif.
Oleh karena itu diluar pengawasan pembimbing,anggota juga dituntut
kejujurannya agar rajin membaca dan juga bisa belajar menulis baik
mau dirumah, dikontrakan, maupun di luar itu. Dan juga untuk
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mendukung kejujuran dalam rajin belajar tersebut, biasanya pembina
IMC memberi tugas berupa book review atau tugas menulis lainnya.
Sehingga dengan hal itu prestasi belajar anggota IMC semakin
meningkat.”

4.5 Gambar: Mashuri saat diwawancarai oleh peneliti
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember, 27 Agustus 2018

Pendapat Mashuri juga diperkuat oleh Agus Al-Farisi selaku Anggota
IMC, ia menyatakan bahwa peraturan tidak dibolehkan berpacaran itu tidak
hanya dalam rangka untuk memfokuskan anggota IMC dalam proses
pembelajarannya. Selain itu, dalam rangka melatih kejujuran anggota
IMC.%°

Kemudian Hediah sebagai Anggota IMC memaparkan, bahwa dalam
mendidik karakter jujur anggota IMC dengan cara menyikapi perijinan dan
pengoreksian tugas-tugasdilakukan dengan sebenar-benarnya. Sebagaimana
yang ia paparkan berikut ini,

Biasanya pendidikan jujur yang ada di IMC itu dilkukan dari hal-hal

kecil, misalkan itu seperti perijinan saja itu sudah agak rumit, jadi itu
harus melewati pembina IMC sendiri yaitu Pak Nur Solikin sendiri,

Mashuri, Wawancara, Jember, 27 Agustus 2018.
8 Agus Al-Farisi, Wawancara, Jember, 14 September 2018.
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lalu setelah itu baru ijin ke pembimbing, ya dosen-dosen yang

mengajar di IMC, baru setelah itu ijinnya ke sekretaris, disana

diterapkan latihan kejujuran di mana kalok perijinan itu harus jelas
dan konkrit dan biasanya kalok perijinannnya itu nyelenih alias tidak
konkrit, biasanya oleh bapak Sholikin itu tidak dibolehkan ijin dan

sama sekretaris itu gak bakal ditulis ijin di absensinya, jadi ditulis A.

Dan juga tugas-tugas biasanya pembina dan dosen-dosen pembimbing

itu membaca apa benar itu karangan sendiri atau copy paste, itu

ketahuan sama mereka.Karena kita juga sering ngupload di

kompasyana, dan biasanya soal-soalnya itu seperti tentang filsafat dan

isu-isu lokal.®

Selain itu, pada saat acara bukber di rumah Nur Solikin Pembina IMC,
anggota IMC yang pamit duluan sebelum acara selesai karena ada acara
yang urgen di luar. Anggota IMC berpamitan ke dosen pembimbing dan
oleh pembimbing ditanyakan dengan detail kepentingan ijinnya. Tidak
hanya itu oleh dosen pembimbing juga diarahkan untuk ijin ke pembina
pula. Itulah sistem perijinan yang dilakukan oleh pihak IMC untuk menjaga
kejujuran dan kedisiplinan anggota IMC.%

Hal di atas juga ditambahkan oleh Mohammad Abdul Rouf Ketua
Angkatan I, bahwa penerapan pendidikan kejujuran di IMC sangat
dibutuhkan dan itu memang dilakukan. Bagaimana anggota IMC dituntut
untuk mengerjakan tugas ilmiyah tidak copy paste, akan tetapi murni hasil
karya sendiri. Seandainya ada yang melanggar bukan karya sendiri pasti

akan mudah terdeteksi, dan ketika presentasi mereka akan sadar akan

pentingnya karya sendiri. Kebisaan berprilaku jujur seperti itu membentuk

8 Hediah, Wawancara, Jember, 11 Juli 2018.
820bservasi, Jember, 10 Juli 2018.
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jati diri anggota IMC dan tambah menjadi mudah belajarnya. Sehingga dari
itu anggota IMC berprestasi baik di IMC maupun di luar IMC.%

2. Penerapan pendidikan karakter disiplin pada mahasiswa di IMC IAIN
Jember

Komunitas IMC dalam penerapan pendidikan karakter disiplin ini
menjadi harga mati dan harus dilakukan secara maksimal. Hal ini untuk
mengatur proses pembalajaran anggota IMC supaya teratur dalam segala
hal. Sebagaimana dijelaskan oleh Nur Solikin sebagai Pembina IMC berikut
ini,

Untuk kedisiplinan di IMC itu juga harga mati, karena ijin saja kalau

terlalu lama, terlalu banyak, kita keluarkan, itu ijin apalagi tidak ijin.

Kita kan tau mas secara psikologis modusnya orang itu, ada

kepentingan-kepentingan apa, jadi kita sudah bisa membaca, sehingga

faktor kedisiplinan itu menjadi harga mati, kita ngukurnya dari tingkat
kehadiran dan juga tingkat komitmen. Jadi kita mencetak dan
meproduk mahasiswa itu dengan kedisiplinan dalam rangka agar nanti

di tengah-tengah masyarakat dia itu tidak meremehkan, ya taat aturan,

displin. Dalam kontek ini agar watak mereka betul-betul menghargai

waktu, menghargai aturan, menghargai orang lain, menghargai kondisi
masyarakatnya.>*

Kedisiplinan ini juga membuat pikiran seseorang lineardan bisa
mengatur dirinya dari segala hal. Sehingga proses pembelajaran lebih
bermutu dan banyak menghasilkan prestasi. Sebagaimana Nur Solikin
melanjutkan penjelasannya berikut ini,

Kalau disiplin itu biasanya orangnya sehat, kalu disiplin itu biasanya

orang pikirannya waras, pikirannya runtut, pikirannya linier. Orang

yang pikirannya kacau, pikirannya galau itu tidak disiplin. Disiplin itu

tidak hanya diartikan tepat waktu, jangan, disiplin dalam segi hal,
disiplin pola makannya, pola bergaul, pola belajarnya, kemudian

8 Muhammad Abdul Rouf, Wawancara, Jember, 30 Agustus 2018.
8 Nur Solikin, wawancara, Jember, 10 Juli 2018.
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disiplin pola interaksinya dengan teman-temannya. Bahasa lain orang
displin itu biasanya bisa memanej dirinya, bisa memanej situasi, nah
itu disiplin. Dengan disiplin ini, frekuensi dan mutu belajarnya pasti
meningkat. Karena apa kaitannya disiplin dengan materi, tidak ikut
saja sekali ini pasti keteteran nanti. Karena matakuliah itu berjenjang.
Karena berjenjang dia tidak bisa mengikuti satu, dua tidak diikuti, tiga
diikuti. Jadi dia meloncat materi, nanti tidak nyambung. Dalam kontek
ini ketika dia disiplin menghargai waktu, rajin, pada gilirannya mutu
pembelajarannya ini bisa tercaver. Karena apa, sangat erat antara
displin dengan mutu pembelajaran atau keberhasilan belajar. Itu kita
buktikan keberhasilan-keberhasilan dari teman-teman dari berbagai
event ini tidak lepas dari kedisiplinan yang kita terapkan. Jadi kita
sarankan kamu harus displin membaca buku, kamu harus disiplin
sering melihat internet untuk hal-hal yang bersifat informatif dan
pengetahuan, jangan yang lain-lain, dan itu sudah kami buktikan
dengan prestasi-preatasi mereka. Ini sudah lolos sebentar lagi pada
bulan oktober ini akan berangkat ke Filipina mengikuti lomba.®

Kemudian Nur Solikin menambahkan, bahwa rata-rata orang berhasil
karena faktor kedisiplinan. Sebagaimana yang dijelaskan secara detail
berikut ini,

Orang rata-rata berhasil di dunia ini karena disiplin bukan orang
klewer-klewer, lemas-lemes. Tidak ada orang yang tidak mengahargai
waktu, memolor-molor waktu. Ini sudah terbukti, bukan ngarang mas,
karena Allah juga menghargai orang disiplin, makanya ada ayat wal
ashri demi masa, innal insana sesungguhnya manusia, lafii husrin,
sungguh merugi, artinya apa waktu begitu berharga, banyak orang
merugi gara-gara waktu, dan waktu dalam konteks ini itu disiplin,
kalok orang disiplin itu menghargai waktu. Jadi sekali lagi kita
melihat keberhasilan anak-anak IMC itu karena kejujuran, karena
disiplin dan tidak berpacaran. Karena rata-rata orang pacaran itu tidak
displin, juga tidak jujur, sudahlah biasanya orang berpacaran itu tidak
disiplindan tidak jujur, ayo buktikan, biasanya lagi janjian terus
datang tidak tepat waktu, biasanya alasan tidak benar, atau lagi
ditelpon biasanya ngakunya aku lagi sembarang sudah padahal tidak
benar juga. Jadi pacaran itu begitu, proses pembelajaran pembiasaan
tidak jujur, yang kedua pembelajaran tidak disiplin, janjian tidak
ditepati. Kemudian tingkat menghargai waktu itu tidak baik, biasanya
lebih banyak berpacaran dari pada belajar, proses belajarnya
kalangkabut dan pada akhirnya nilai prestasinya jelek.®

& Nur Solikin, Wawancara, Jember, 10 Juli 2018.
8Nur Solikin, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
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Di samping itu Ahmad FauziDosen Pembimbing IMC menjelaskan
terkait pendidikan karakter disiplin dalam pembelajaran di IMC, yakni
sebagai berikut,

Disiplin ini teman-teman alhamdulillah 95 % bisa menepati semua
dalam menyelesaikan tugas, kalaupun tidak selesai itu faktornya
bukan karena kesegajaan atau di luar mereka, misalnya sakit sehingga
tidak selesai tepat waktu tugasnya. Jadi mereka sangat antusias dalam
mengerjakan tugas untuk dapat selesai dengan tepat waktu.®’

Gambar 4.6: Ahmad Fauzi saat diwawancarai oleh peneliti
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember, 8 Juni 2018

Senada dengan di atas, Khoirul HadiDosen Pembimbing IMC
menjelaskan sebagaimana berikut ini,

Dalam disiplin anak-anak itu harus tepat waktu tidak boleh telat dalam
mengikuti kegiatan IMC mas, apalagi kalok dikasik tugas harus
mengumpulkan tepat waktu semuanya, itu kalok di IMC mas. lya
nanti kami juga kasik riwardtugasnya yang paling bagus, biasanya
kami ngasik buku mas, kenapa ngasik buku kok bukan yang lain, ia
biar tambah belajar mereka. Nah kami ngasik buku juga tidak cuma-
cuma, mereka kami kasik waktu untuk membaca dan juga
mereviewnya, ya mereka kalok gak dapat menyelesaikan dengan tepat

87 Ahmad Fauzi, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
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waktu, ya kami ambil lagi bukunya untuk yang lain, itu
konsekuensinya mas.®

Menurut Husnul Khotimah dalam pembelajaran di  kelas,
GunawanDosen Pembimbing IMC menegaskan kepada mahasiswa yang
memperoleh buku untuk direview dan dikumpulkan pada waktu review
dengan tepat waktu. Hal ini dilakukan untuk membiasakan karakter
kedisiplinan mahasiswa IMC dalam mengerjakan tugas.®

Hal di atas, juga tergambar pada acara diskusi IMC, Abdurrahman
memberi tugas kepada mahasiwa IMC. Setelah itu, sebagaimana seperti
biasa pihak IMC menegaskan kepada mahasiswa untuk dikumpulkan tepat
waktu kepada dosen pembimbing IMC.*°

Kemudian dalam proses penerapan pendidikan karakter disiplin di
IMC, juga diberlakukanaturan secara ketat untuk memaksimalkan komitmen
belajar anggota IMC. Hal ini dipaparkan oleh Husnul Khotimah berikut ini,

Kedisiplinan dalam IMC ditanamkan secara ketat oleh pembimbing.
Jam terbang IMC secara rutinitas pada malam hari ialah 18.30 pada
malam selasa dan kamis rutin melakukan sekolah. Selain edaran
pengumuman yang melarang keras anggota datang terlambat, memang
benar diterapkan saat sekolah berlangsung. Jika anggota terlambat,
dan tidak melakukan perizinan pada pembimbing serta pembina
dengan alasan yang urgen, maka akan dilakukan interview ulang.
Interview ulang mengukur kembali tingkat komitmen anggota
tersebut dan menjadi pertimbangan ia tetap anggota atau drop out dari
IMC. Selain masalah datang terlambat, anggota dilarang keras untuk
tidak mengikuti sekolah kecuali dengan alasan-alasan yang sangat
urgen dan memerlukan izin. Namun perizinan harus melampirkan
data-data yang menjadi pertimbangan validnya sebuah perizinan,
misalkan surat dokter saat izin sakit. Jika menghindari hal tersebut
secara langsung akan dikeluarkan dari IMC tanpa interview ulang.™

8K hoirul Hadi, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
®Husnul Khotimah, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
%0bservasi, Jember, 26 September 2018.

°% Husnul Khotimah, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
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Siti Maghfiroh seabagai Anggota IMC juga mengakui, bahwa
penerapan kedisiplinan yang ada di IMC ialah dengan diberlakukan
peraturan yang sangat ketat oleh pembina dan pembimbing IMC. Sehingga
hal tersebut menjadikan mahasiswa IMC disiplin dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran.®

Gambar 4.7: Siti Maghfiroh saat diwawanacari oleh peneliti
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember, 14 September 2018

Kedisiplinan dalam hal waktu yang dilakukan oleh mahasiswa IMC
juga diterapkan pada kegiatan pembukaan stand pendaftaran. Mahasiswa
IMC memulai dan mengakhiri acara ini dengan jadwal yang sudah
ditentukan. Sehingga perilaku kedisiplinan dalam waktu tersebut dapat
membantu untuk membentuk karakter kedisiplinan bagi mahasiswa IMC.%

Mashuri juga menjelaskan hal yang senada, sebagaimana berikut ini,

% sijti Maghfiroh, Wawancara, Jember, 14 September 2018.
%0bservasi, Jember, 30 Agustus 2018.



65

Kedisiplinan merupakan salah satu bentuk pengaplikasian komitmen
dari kader IMC, seperti diwajibkannya mengikuti sekolah IMC dan
acara-acara yg digelar diluar sekolah yang juga diwajibkan. Apabila
tidak mengikuti kegiatan yang diwajibkan, maka ia akan
dikeluarkan.Selain itu, juga dilatih agar disiplin menulis, baik itu
menulis karya ilmiyah maupun non ilmiyah, seperti puisi contohnya.
Biasanya setiap kali selesai perkuliahan, setiap dosen yang mengisi
kuliah IMC memberikan tugas, semacam artikel bentuk esai kepada
masing-masing anggota. Hal ini bertujuan agar kader IMC bisa dan
senang menulis.**

Di samping itu, Hediah juga menjelaskan hal sama sebagaimana di
bawah ini,

Kalok pendidikan karakter disiplin itu biasanya yang ditekankan di
IMC, itu masalah waktu dimintak komitmen juga. Jadi memang
benar-benar minta waktunya anak-anak untuk belajar gitu, jadi kalok
sering telat, tidak disiplin biasanya oleh pak Nur Solikin itu
dikeluarkan dari IMC, karena memang yang dibutuhkan oleh IMC itu
bukan kecerdasan yang utama akan tetapi komitmen dan disiplin
anak-anak. Jadi jangan coba-coba untuk sering ijin sering telat di IMC
karena sanksinya langsung dikeluarkan. Tetapi kalok tidak parah
biasanya itu dikasik sangsi ringan berupa peringatan. Terus habis itu
kalok masih tetap baru dikeluarkan dari IMC.%®

Penerapan kedisiplinan di atas juga diakui oleh Mohammad Abdul
Rouf dalam membentuk jati dirinya, sebagaimana penjelasanya berikut ini:

Tentang kedisiplinan, saya sadar bahwa IMC itu memiliki
kedisiplinan yang lebih dari pada organisasi lain, karena saya juga ikut
organisasi yang lain. Yang mana di sana tidak ada tekanan untuk
disiplin tentag waktu dan tugas. Yang saya rasakan di IMC itu,
kebiasaan disiplin membentuk jati diri kita. Tapi yang namanya
manusiawi saya dan teman-teman juga mengalami telat, tapi oleh IMC
sendiri diberikan panisment. Nah panismentnya ini, bukan sanksi yang
bersifat fisik, tetapi sanksi yang edukatif atau yang juga membantu
mengembangkan pendidikan kita mas.”

% Mashuri, Wawancara, Jember, 27 Agustus 2018.
% Hediah, Wawancara, Jember, 27 Agustus 2018.
% Muhammad Abdul Rouf, Wawancara, Jember, 30 Agustus 2018.
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Gambar 4.8: Muhammad Abdul Rouf saat diwawancarai oleh peneliti
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember, 30 Agustus 2018

3. Penerapan pendidikan karakter kerja keras pada mahasiswa di IMC
IAIN Jember
Penerapan pendidikan karakter kerja keras di IMC dilakukan dengan
seoptimal mungkin. Hal ini dilakukan supaya anggota IMC bisa mencapai
tejuan pembelajaranya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nur Solikin
sebagai Pembina IMC berikut ini,

Kalau kerja keras di IMC itu begini, tidak ada sesuatu itu yang tidak
bisa dipelajari, tidak ada sesuatu itu tidak bisa dikuasai, asalkan baca
praktek, baca praktek, baca praktek pasti bisa. Dan ini kita bukitkan
awalnya teman-teman itu bleng mas, masalah diskusi masalah
penelitian, berpidato di depan umum awalnya bleng tapi karena kita
dengan terus-menerus, dengan kegigihan mereka saya bisa melihat
sendiri teman-teman sekarang pd semua kalok suruh ngomong. Dan
ya gomongnya juga ada refrensi karena kita wajibkan membaca buku,
sehingga ngomong tidak asal-asalan. Sekali lagi dalam kontek ini kita
bisa lihat kerja keras mereka dari bisa berprestasi, bisa ngomong di
depan publik. Ada yang menjadi narasumber dan mengikuti
diberbagai event, buktinya juara dan dia mampu. Inilah bukti dari
kerja keras mereka. Dan juga keberhasilan mereka Kkita ukur dengan
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hasil ujian riset ini, yang nantinya kami jadi dokumenter IMC, kita
bukukan atau dibuatkan jurnal, kemudian bisa dipubliksaikan.®’

Hal di atas senada disampaikan oleh Dosen Pembimbing IMC,Ahmad
Fauzi, bahwa penerapan pendidikan Kkarakter kerja keras dapat
mengembangkan potensi anggota IMC. Secara detail dipaparkan berikut ini,

Hasil belajar keras mereka di IMC dari sebelumnya sangat terbukti
mas, anak-anak awalnya itu sangat gugup, mereka ngomong di kelas
itu meskipun punya gagasan tetapi tidak lancar dan juga tidak berani,
tetapi sekarang rata-rata wah sudah berani menyampaikan gagasan
mas. Secara otomatis ketika mereka berani aktif di dalam kelas, vokal,
indek prestasi komulatifnya itu meningkat. Saya juga mengajar di
kelas dan memerhatikan anak-anak IMC itu aktif dan antusias di
dalam kelas, kenapa mereka begitu karena di IMC biasanya
pembelajaran kami ada yang mendahului materi yang belum disajikan
di kampus, misalnya semester 2 sudah belajar materi semester 4, titik
fokus di IMC itu kompetensi menulis dan berbicara.*®

Selain itu, Ahmad Fauzi menambahkan, bahwa kerja keras mereka
menorehkan banyak prestasi. Sehingga pihak IMC memberikan riward
berupa hal yang mendukung dalam proses pembelajaran anggota IMC.
Sebagaimana ia jelaskan berikut ini,

Dalam pelaksanaan pembelajaran kita juga memberikan riward dan
panisment. Misalnya dalam tugas, bagi siapa yang tugasnya terbaik
biasanya masing-masing pembimbing itu menyisihkan hadiah buku.
Artinya hadiah yang kita kasik itu ialah yang mendukung dalam
proses pembelajaran mereka, bukan yang lain. Tetapi jika mereka
gagal dalam tugas, iya mereka mengulang. Dan juga ketika ada yang
berhasil memenangkan lomba-lomba biasanya kita rayakan bersama,
dan mereka kita kasik riward yang mendukung bagi mereka.
Mengikuti kompetisi itu bagi teman-teman menjadi suatu hal yang
sudah biasa, karena antara satu dengan yang lain saling memacu.
Misalkan semester dua, semester empat ini sudah ke mana-mana, ke
Jakarta, ke Jogja, Madura, bahkan ada ke Manokwari. Kalau cuma di
Unej berkali-kali. Ini membawa nama IMC, membawa nama IAIN,
nama fakultas, apalagi RKM yang diadakan oleh kampus itu hampir

" Nur Solikin, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
% Ahmad Fauzi, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
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semuanya anak IMC. Begini mas, dalam belajar mahasiswa, kami
tidak membatasi, karena mahasiswa itu misalnya kalau belajar di
dalam kelas biasanya ada yang ngantuk, di IMC hubungan mahasiswa
dengan dosen itu sangat cair, nah itu juga membuat suasana belajar
menjadi mudah. Dan kami melayani 24 jam untuk membimbing
mereka kecuali tidur atau ada hal-hal yang tidak bisa ditinggal. Jadi
anak-anak IMC itu kalau belajar itu datang ke rumah-rumah, tempat
tinggal pembimbing, pokoknya di mana saja.*

Khoirul Hadisebagai Dosen Pembimbing IMC juga menjelaskan hal
yang sama, sebagaimana berikut ini,

Kerja keras belajar anggota IMC tidak hanya tergantung pada jadwal
sekolah yang di IMC saja, akan tetapi mereka juga datang ke rumah-
rumahnya pembimbing mas. Dan kami ini selalu siap didatangi oleh
mereka. Disitulah cepatnya mereka menguasai pengetahuan materi.
Kerja keras mereka alhamdulillah sekarang ini sudah banyak yang
berprestasi di event-event ilmiyah baik lokal maupun nasional.
Apalagi beberapa bulan ke depan ini mas ada yang mau berangkat ke
Filipina ikut paper.'%°

Mashuri juga menjelaskan bagaimana penerapan pendidikan karakter
kerja keras di IMC, sebagaimana berikut ini,

IMC kan rutinnya kuliah empat kali dalam satu minggu, ya tugasnya
sebanyak itu, belum lagi juga kami kan punya tanggung jawab
mengerjakan tugas kuliah reguler. Sehingga tugas semakin
menumpuk, implikasinya menyita waktu yang lebih banyak untuk
mengerjakan tugas, jadi kerja keras kami disibukkan oleh tugas.
Disamping itu terkadang bersamaan dengan acara IMC, seperti
seminar, bedah buku, bedah film, tasyakuran dan lain-lain. Setelah
disibukkan dengan tugas tercampur aduk dengan mempersiapkan
acara teresebut. Jadi kami benar-benar harus bisa membagi
waktu.Sehingga kerja keras inijjuga mulai dibuktikan dengan
berkarya, menulis esai dan jurnal presentasi kemana-mana sampai
keluar kota."™

% Ahmad Fauzi, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
100 K hoirul Hadi, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
101 Mashuri, Wawancara, Jember, 27 Agustus 2018.
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Di samping itu, Husnul Khotimah juga memaparkan mengenai
penerapan pendididikan karakter dalam meningkatkan prestasi belajar
anggota IMC. Sebagaimana ia jelaskan berikut ini,

IMC menerapkan pola kerja keras pada anggota dalam meningkatkan
prestasi belajarnya.Penerapan kerja keras ini, bisa dilihat dari sistem
pembelajaran yang diterapkan oleh IMC. Dosen pembimbing maupun
dosen tamu memiliki waktu duatatap muka untuk mengajar, pada
pertemuan awal dilakukan pemberian materi dan pada akhir
pembelajaran anggota akan menerima tugas individu untuk membuat
karya ilmiah disesuaikan dengan materi. Karya tersebut memiliki
waktu dua hari untuk diselesaikan, misalkan malam selasa pemberian
tugas dan malam kamis dikumpulkan. Setelah itu tiap anggota akan
merquresentasikan hasil karyanya di depan dosen serta anggota yang
lain.

Hediah juga menjelaskan hal yang senada, sebagaimana berikut ini,

Terus kalok karakter kerja keras itu, dengan adanya tugas-tugaslah ya,
terus kalok juga kita mendapatkan biasanya di IMC itu setiap anak
pasti mendapatkan buku, karena misalkan siapa yang paling bagus
pertanyaanya atau siapa yang paling bagus jawabannya itu biasanya
dapat buku dari IMC. Terus buku itu, tidak hanya digunakan sesantai
mungkin Kita baca harus serius mungkin karena harus berbagi dengan
yang lain, nah hari sabtu minggu itu ada review, misalkan ada anak
yang dapat buku hari selasa itu mereview di hari sabtunya, dan yang
dapat buku hari kamis itu direview hari minggunya itu kalok di IMC.
Jadi pertama ditulis reviewnya dan dikirim di group agar anak-anak
tau semua isinya, dan pada waktunya itu dipresentasikan oleh yang
dapat buku dan anak melakukan tanya jawab.'%

192 Husnul Khotimah, Wawancara, Jember, 8 Juni 2018.
193 Hediah, Wawancara, Jember, 27 Agustus 2018.
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Gambar 4.9: Hediah saat diwawancarai oleh peneliti
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember, 27 Agustus 2018
Menurut Husnul Khotimah, upaya Gunawan sebagai Dosen
Pembimbing dalam menerapkan pendidikan karakter kerja keras pada
mahasiswa IMC, ialah memberikan pertanyaan dan hadiah berupa buku
kepada mahasiswa yang bisa menjawab. Lalu respon mahasiswa sangat
antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran tersebut, agar apa yang
dipelajari waktu itu dapat dipahami dengan baik. Di samping itu,
mahasiswa yang memperoleh hadiah berupa buku disuruh mereview dalam
waktu seminggu. Hasil review buku dikirim ke group media sosial IMC,
sehingga bisa dibaca dan dipelajari oleh semua anggota IMC. Kemudian
hasil review tersebut dipresentasikan di depan anggota IMC. Mahasiswa
IMC yang lain menilai dan mengomentari kekurangan dan kelebihan dari
hasil buku review tersebut.'®*

Sejalan dengan kegiatan technical meeting calon anggota baru IMC.

pada acara tersebut panitia memberikan stimulus untuk peserta supaya maju

1%4Husnul Khotimah, Wawncara, Jember, 8 Juni 2018.
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ke depan untuk menjawab pertanyaan, menjelaskan tujuan mau masuk IMC,
dan menceritakan pengalamannya. Setelah itu, mahasiswa yang berani maju
ke depan memperoleh hadiah buku. Tidak hanya selesai sampai di situ,
panitia meminta peserta yang memperoleh buku untuk dibaca. Di samping
itu, juga menyuruh kepada yang masih belum memperoleh hadiah buku
untuk tetap semangat, karena masih terdapat hadiah-hadiah buku

dipertemuan-pertemuan selanjutnya.'®

Gambar 4.10: Kegiatantechnical meeting penerimaan anggota baru IMC
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember, 14 September 2018

Penerapan pendidikan karakter ini juga disampaikan oleh Muhammad
Abdul Rouf sebagaimana berikut ini:
Kita tidak hanya sekedar konsep akan tetapi juga aksi. Misalkan kami

pernah, dikasik tugas mengadakan acara seminar nasional secara
dadakan. Teman-teman pun bertanya-tanya bagaimana ini. Tapi oleh

19%50Observasi, Jember, 14 September 2018.
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pembina tidak usah bingung, kita tuntut sigap. Begitul pula yang

kemaren di suruh mengadakan acara kurban di daerah panti secara

tiba-tiba tapi kita langsung sigap.'®

Dalam kegiatan perekrutan anggota baru di stand depan kampus IAIN
Jember, mahasiswa IMC menyapa dan mengajak dengan sungguh-sungguh
kepada mahasiswa pengguna jalan di depan kampus untuk mampir ke stand
pendaftaran. Setelah itu mahasiswa IMC, berupaya dengan sungguh-
sungguh mempromosikan kumintas IMC di depan mahasiswa yang mampir
di stand. Setelah itu memberikan kuis, dan bagi mahasiswa mampu

menjawab pertanyaan diberikan hadiah berupa buku. Hal ini menunjukkan

penerapan pendidikan karakter kerja keras pada mahasiswa IMC.'%’

Gambar 4.11: Kegiatanpembukaan stand pendaftaran anggota baru IMC
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember, 30 Agustus 2018

Kerja keras mahasiswa juga tergambar pada pembelajaran
Abdurrahmanpada tanggal 26 September 2018. Dia merupakan dosen

undangan yang dihadirkan dari Sulawesi untuk mengisi pembelajaran IMC.

106 Muhammad Abdul Rouf, Wawancara, Jember, 30 Agustus 2018.
970Observasi, Jember, 30 Agustus 2018.
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Pada proses pembelajaran tersebut, Mahasiswa IMC sangat antusias, seperti
halnya aktif bertanya dan menjawab dari forum diskusi tersebut. Selain itu,
Abdurrahman memberi tugas kepada mahasiswa IMC yang ikut pada forum
tersebut, untuk merangkum hasil dari diskusi. Dari kondisi tersebut, melatih

karakter kerja keras mahasiswa IMC.*®

Gambar 4.12: Kegiatan diskusi mahasiswa IMC bersama Abdurrahman selaku
dosen undangan
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember, 26 September 2018

C. Pembahasan Temuan
Pembahasan temuan berisi gagasan peneliti yang diperoleh dari
penafsiran terhadap beberapa temuan di lapangan. Penafsiran ini dapat berupa
analisis terhadap temuan dengan menggunakan teori-teori terkait. Secara garis
besar, penafsiran ini tertuju pada tigal hal, yakni penerapan pendidikan karakter
jujur, disiplin dan kerja keras dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa

di IMC IAIN Jember.

1%80hservasi, Jember, 26 September 2018.
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1. Penerapan pendidikan karakter jujur dalam pada mahasiswa di IMC
IAIN Jember

Penerapan pendidikan karakter jujur dalam meningkatkan prestasi

belajar ini sangat urgen. Menurut Heri gunawan, karakter terpenting yang

mesti dikembangkan adalah kejujuran. Jujur merupakan perilaku yang

didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan baik terhadap diri dan

pihak lain.'*

Maka menurut Ridhahani, makna sederhana tentang jujur ialah
jujur dalam berbicara, tidak berdusta dan jujur dalam berbuat, tidak berpura-
pura.**

Begitu pula di IMC IAIN Jember, bahwa kejujuran merupakan suatu
hal yang sangat urgen. Betapa urgennya kejujuran tersebut sehingga
menjadi harga mati yang tidak bisa ditawar-tawar.

Adapapun menurut Dharma Kesuma orang yang memiliki karakter
jujur dicirikan sebagai berikut:

a. Jika bertekad (inisiasi keputusan) untuk melakukan sesuatu, tekadnya
adalah kebenaran dan kemaslahatan.

b. Jika berkata tidak berbohong (benar adanya).

c. Jika adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa yang
dilakunnya.™*

Pihak IMC dalam menerapkan pendidikan karakter jujur pada

anggotanya, yakni pembina dan pembimbing IMC melakukan bimbingan

199 Heri Gunawan,Pendidikan Karakter,31.
110 Ridhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter, 13.
111 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter, 17.
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yang sangat ketat dan tegas. Anggota diwajibkan mengerjakan tugas
denganhasil keringat sendiri, selektif dalam perijinan ketika telat hadir atau
tidak mengikuti kegiatan, dan perjanjian pada pakta integritas untuk
komitmen tidak berpacaran.

Selain di atas, pihak IMC memberikan apresiasi berupa hadiah buku
bagi mahasiswa yang hasil tugasnya bagus dan mengerjakan
sendiri.Berbeda jika mahasiswa IMC melakukan pelanggaran terkait
kejujuran, seperti halnya mengerjakan tugas dengan menjiblak maka
sanksinya meriview kembali. Alasan perijinan tidak jelas ketika telat hadir
atau tidak mengikuti kegiatan, maka sanksinya peringatan dan dikeluarkan
jika mengulangi lagi. Terkahir pelanggaran melakukan pacaran, maka
sanksinya dikeluarkan.

Menurut Muwafik Saleh, kejujuran yang kita lakukan akan
mengantarkan pada jalan kesuksesan dan keberhasilan hidup. Rasulullah
SAW memerintahkan kepada setiap muslim untuk selalu bersikap dan
berbuat jujur. Sebaliknya, Rasulullah SAW mengingatkan setiap muslim
agar menghindari sikap dan perbuatan dusta.™2

Penerapan pendidikan karakter jujur di IMC dapat meningkatkan
prestasi belajar pada mahasiswa. Karena mahasiswa terbiasa mengerjakan
tugas dengan sendirinya.Selain itu, atas dilarangnyaberpacaran

mangantarkan mahasiswa fokus dalam proses pembelajaran. Sehingga hal

11253leh, Membangun Karakter, 307.



76

tersebut mempermudah mahasiswa dalam menguasai materi-materi yang
ada.
Hal di atas, Allah SWT juga menegaskan tentang kejujuran di surah

At-Taubah ayat 119 yang berbunyi:

=
L £

ol G0 S5 ATLEN L gl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan

\

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”

Ayat ini menjelaskan bahwa keberuntungan oleh orang-orang yang
berbuat jujur/benar dan selalu dalam kejujuran dan akan selamat dari
berbagai kebinasaan.'*®

Jadi dari penjelasan di atas, bahwa penerapan pendidikan karakter
jujur dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa di IMC ialah menjadi
harga mati dengan adanya perjanjian fakta integritas untuk komitmen tidak
berpacaran, menyeleksi perijinan tidak masuk dan telat masuk dengan ketat,
mengoreksi tugas-tugas dengan cermat, serta lebih memberi apresiasi bagi
anggota yang melakukan kejujuran meskipun hal sekecil apapun. Di
samping itu, IMC juga memberikan sangsi tegas berupa peringatan dan
review buku bagi mahasiswa yang tidak jujur serta sangsi dikeluarkan bagi
mahasiswa yang tidak jujur secara fatal. Sehingga dari usaha IMC tersebut,
menjadikan anggota IMC fokus, mudah, dan berprestasi dalam

pembelajarannya.

BRidhahani, Pengembangan Nilai-nilai Karakter, 27.
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2. Penerapan pendidikan karakter disiplin pada mahasiswa di IMC IAIN

Jember

Disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Tanpa disiplin yang baik,
usaha yang dilakukan oleh seseorang juga sulit mencapai keberhasilan.***

Hal di atas sejalan dengan apa yang terjadi pada IMC. Pihak IMC
menjadikan disiplin itu suatu hal yang sangat urgen dan harga mati. Di
samping itu, pembina dan pembimbingmewajibkan anggota IMC untuk bisa
mengatur waktu membaca buku, membaca di internet yang positif-positif,
tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, dan tepat waktu dalam kehadiran.

Selanjutnya, pihak IMC meberikanriward bagi anggota yang tepat
waktu dalam mengumpulkan dan bagus tugasnya. Tidak hanya itu, juga ada
sangsi ringan berupa peringatan bagi anggota yang telat dan tidak masuk
tanpa alasan yang konkrit, serta memberi tugas riview kembali bagi
anggota yang tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu. Jika anggota
IMC melanggar kembali hal tersebut tanpa alasan yang logis, maka diganjar
sangsi berupa dikeluarkan. Sehingga penerapan hal tersebut, menjadikan
anggota IMC mudah dalam proses pembelajarannya.

Menurut Muhaimin Azzet, bahwa peraturan itu bisa jadi dibuat oleh
diri sendiri atau peraturan yang berasal dari pihak lain. Peraturan ini dibuat
agar seseorang dapat berbuat atau bertindak secara baik agar berhasil

dengan baik untuk meraih hal yang diharapkan. Dengan demikian. lembaga

UGunawan, Pendidikan Karakter, 33.
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pendidikan atau sekolah harus membangun karakter disiplin kepada peserta
didiknya agar dapat menjalani kehidupan dengan teratur dan mudah dalam
meraih keberhasilan.'*®

Jadi dari penjelasan di atas, bahwa penerapan pendidikan karakter
disiplin dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa di IMC ialah pihak
IMC menjadikan disiplin sebagai harga mati dengan mewajibkan anggota
IMC untuk bisa mengatur waktu membaca buku, membaca di internet yang
positif-positif, tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, tepat waktu dalam
kehadiran. Di samping itu, ada riward bagi anggota yang tepat waktu dalam
mengumpulkan dan bagus tugasnya. Tidak hanya itu, juga ada sangsi ringan
berupa peringatan bagi anggota yang telat dan tidak masuk tanpa alasan
yang konkrit serta memberi tugas riview kembali bagi anggota yang tidak
mengerjakan tugas dengan tepat waktu. Jika anggota IMC melanggar
kembali hal tersebut tanpa alasan yang logis, maka diganjar sangsi berupa
dikeluarkan. Sehingga penerapan hal tersebut, menjadikan anggota IMC
berprestasi dalam pembelajarannya.

3. Penerapan pendidikan karakter kerja keras pada mahasiswa di IMC

IAIN Jember

Kerja keras merupakan suatu perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan
tugas (belajar atau pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. Hal ini harus

dikembangkan semenjak peserta didik berada di bangku sekolah. dalam

5Azzet, Urgensi Pendidikan, 90.
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menyelesaikan kesulitan pada saat belajar, misalnya, anak yang bisa bekerja
keras akan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mengatasi kesulitan
yang ada atau tidak mudah menyerah. Hal ini tentu berbeda dengan pesera
didik yang tidak bisa bekerja keras, tentu ia akan mudah menyerah dan
menganggap pekerjaannya terlalu sulit.*'®

Kerja keras di atas juga selaras dengan apa yang sudah diwujudkan di
IMC. Pihak IMC menyibukkan anggotanya dengan mewadahi waktu kuliah
empat kali dalam seminggu bahkan pembimbing melayani 24 jam selama
ada anggota dan waktu untuk belajar, memberi banyak tugas, menganjurkan
mereka mengikuti event-event ilmiah baik tingkat lokal maupun
nasional,mengatasi permasalahan dengan sigap, dan hal yang paling penting
yakni tidak mengesampingkan tugas kuliah.

Selain itu, ada riward berupa buku bagi anggota yang berhasil dalam
keja kerasnya, misalkan tugasnya bagus, aktif bertanya dan menjawab di
dalam kelas serta menjuarai lomba-lomba baik tingkat lokal maupun
nasional. Tidak selesai sampai disitu, juga diberlakukan sangsi berupa
riview kembali bagi anggota yang tugasnya tidak sesuai dengan Kriteria
penilaian.

Hal di atas sejalan dengan pendapat Dharma Kesuma, karakteristik
kerja keras adalah kecenderungan perilaku seseorang yang dicirikan berikut

ini:

118 Azzet, Urgensi Pendidikan,91.
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a. Merasa risau jika pekerjaannya belum terselesaikan sampai tuntas.

b. Mengecek/memriksa terhadap apa yang dilakukan/apa ayng menjadi
tanggung jawabnya dalam suatu jabatan/posisi.

c. Mampu mengelola waktu yang dimilikinya.

d. Mampu mengorganisasi sumber daya yang ada untuk menyelesaikan
tugas dan tanggung jawabnya.'*’

Penerapan pendikan karakter pada mahasiswa di IMC mempunyai
hasil yang efektif dalam pembelajaran. Misalnya,yang awalnya mahasiswa
IMC tertatih-tatih dalam forum dan minim kompetensi keilmuan
mereka,dengan belajar kerja keras menjadikan mereka mudah berbicara
dalam forum, bahkan anggota IMC berprestasi dalam even-even ilmiah
baik lokal maupun nasional.

Hal di atas juga selaras menurut E. Mulyasa, bahwa peserta didik akan
berhasil kalau berusaha semaksimal mungkin dengan cara belajar yang
efisien sehingga mempertinggi prestasi (hasil) belajar. Sebaliknya jika
belajar secara serampangan, hasilnya pun akan sesuai dengan usaha itu,
bahkan mungkin tidak akan mendapatkan apa-apa.*®

Kerja keras dalam memudahkan pencapain prestasi belajar ini juga
dijelaskan secara gamblang oleh Syaiful Bahri Djamarah, prestasi adalah
hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara
individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama

seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan untuk

7 Dharma Kasuma dkk, Pendidikan Karakter, 19-20.
'8 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, 195.
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mencapai prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh
perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk
mencapainya. Hanya dengan keuletan dan optimisme dirilah yang dapat
membantu untuk mencapainya. Oleh karena itu, wajarlah pencapaian
prestasi itu harus dengan jalan keuletan kerja.**®

Jadi dari penjelasan di atas, bahwa penerapan pendidikan karakter
kerja keras dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa di IMC ialah
pihak IMC menyibukkan anggotanya dengan mewadahi waktu kuliah empat
kali dalam seminggu bahkan pembimbing melayani 24 jam selama ada
anggota dan waktu untuk belajar, memberi banyak tugas, menganjurkan
mereka mengikuti event-event ilmiah baik tingkat lokal maupun nasional,
mengatasi permasalahan dengan sigap dan hal yang paling penting yakni
tidak mengesampingkan tugas kuliah. Selain itu, ada riward berupa buku
bagi anggota yang berhasil dalam keja kerasnya, misalkan tugasnya bagus,
aktif bertanya dan menjawab di dalam kelas serta menjuarai lomba-lomba
baik tingkat lokal maupun nasional. Tidak selesai sampai disitu, juga
diberlakukan sangsi berupa riview kembali bagi anggota yang tugasnya
tidak sesuai dengan kriteria penilaian. Sehingga hal tersebut, menjadikan

anggota IMC berprestasi dalam pembelajarannya.

9 Djamarah, Prestasi Belajar, 20.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Penerapan pendidikan karakter jujur pada mahasiswa di Intellectual
Movement Community IAIN Jember
Penerapan pendidikan karakter jujur pada mahasiswa IMC ialah
menjadi harga mati dengan adanya perjanjian fakta integritas untuk
komitmen tidak berpacaran, menyeleksi perijinan tidak masuk dan telat
masuk dengan ketat, mengoreksi tugas-tugas dengan cermat, serta lebih
memberi apresiasi bagi anggota yang melakukan kejujuran meskipun hal
sekecil apapun. Di samping itu, IMC juga memberikan sangsi tegas berupa
peringatan dan review buku bagi mahasiswa yang tidak jujur serta sangsi
dikeluarkan bagi mahasiswa yang tidak jujur secara fatal. Sehingga dari
usaha IMC tersebut, menjadikan anggota IMC berprestasi dalam
pembelajarannya.
2. Penerapan pendidikan karakter disiplin pada mahasiswa di Intellectual
Movement Community IAIN Jember
Penerapan pendidikan karakter disiplin pada mahasiswa di IMC ialah
pihak IMC menjadikan disiplin sebagai harga mati dengan mewajibkan
anggota IMC untuk bisa mengatur waktu membaca buku, membaca di
internet yang positif-positif, tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, tepat

waktu dalam kehadiran. Di samping itu, ada riward bagi anggota yang tepat
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waktu dalam mengumpulkan dan bagus tugasnya. Tidak hanya itu, juga ada
sangsi ringan berupa peringatan bagi anggota yang telat dan tidak masuk
tanpa alasan yang konkrit serta memberi tugas riview kembali bagi anggota
yang tidak mengerjakan tugas dengan tepat waktu. Jika anggota IMC
melanggar kembali hal tersebut tanpa alasan yang logis, maka diganjar
sangsi berupa dikeluarkan. Sehingga penerapan hal tersebut, menjadikan
anggota IMC berprestasi dalam pembelajarannya.
. Penerapan pendidikan karakter kerja keras pada mahasiswa di Intellectual
Movement Community IAIN Jember

Penerapan pendidikan karakter kerja keras pada mahasiswa di IMC
ialah pihak IMC menyibukkan anggotanya dengan mewadahi waktu kuliah
empat kali dalam seminggu bahkan pembimbing melayani 24 jam selama
ada anggota dan waktu untuk belajar, memberi banyak tugas, menganjurkan
mereka mengikuti event-event ilmiah baik tingkat lokal maupun nasional,
mengatasi permasalahan dengan sigap dan hal yang paling penting yakni
tidak mengesampingkan tugas kuliah. Selain itu, ada riward berupa buku
bagi anggota yang berhasil dalam keja kerasnya, misalkan tugasnya bagus,
aktif bertanya dan menjawab di dalam kelas serta menjuarai lomba-lomba
baik tingkat lokal maupun nasional. Tidak selesai sampai disitu, juga
diberlakukan sangsi berupa riview kembali bagi anggota yang tugasnya
tidak sesuai dengan kriteria penilaian. Sehingga hal tersebut, menjadikan

anggota IMC berprestasi dalam pembelajarannya.
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B. Saran
Setelah dilakukan penelitian, analisis dan pembahasan temuan sehingga
berbentuk skripsi. Maka di akhir penulisan ini, setidaknya peneliti memberikan
beberapa saran dalam rangka lebih memaksimalkan penerapan pendidikan
karakter pada mahasiswa di IMC IAIN Jember. Saran-saran sebagai berikut:
1. Pembina dan pembimbing IMC
Dalam penerapan pendidikan karakter di IMC harus tetap
dipertahankan dan tambah dimaksimalkan. Untuk itu, senantiasa diadakan
evaluasi secara maksimal guna lebih baik lagi. Selain itu, tata tertib dan
sanksi bagi anggota IMC ditulis secara jelas agar anggota IMC lebih mudah
dalam memahami dan menjalankan apa yang sudah menjadi aturan di
komunitas IMC.
2. Anggota IMC
Hasil tidak akan menghianati proses. Dari itu, tetaplah berproses yang
sungguh-sungguh di IMC dengan taati segala apa yang sudah menjadi
ketentuan yang baik, serta tetaplah jangan merasa puas terhadap prestasi

yang sudah diraih.
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